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ABSTRAK

Telah dilakukan analisa keselamatan kerja di galangan kapal PT Pelni
cabang Surabaya, analisa dititikberatkan terhadap semua kecelakaan vang terjadi
pada tahun 1999 sampai dengan 2001 dan sistem manajemen keselamatan kerja
vang diterapkan. Untuk menganalisa penvebab-penyebab terjadinya kecelakaan
secara terpennci. metode vang digunakan Fault Tree Analvsis (FTA) Untuk
analisa tingkat keselamatan kerja menggunakan analisa statistik menurut
Ccupational Salety and Healt Admimistration (OSHA). Hasil vang didapat dari
analisa adalah uraian penyebab tejadinya kecelakaan kerja di galangan kapal P1
Pelni Surabaya serta lokasi-lokasi yang mempunvai resiko terhadap kecelakaan
kerja, nilar tingkat keselamatan kena vang terjadi selama beberapa periode
terakhir  Hasil analisa 1mi sebagai acuan dalam pemimjauan ulang langkah dan

sistem manajemen vang diterapkan dalan usaha meningkatkan keselamatan kena
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi atau industri di bidang kelautan menuntut
berkembangnva sarana transportasi laut yang digunakan. Salah satu transportasi
laut vang umum dipakai adalah kapal. Dan tahun ke tahun semakin banyvak kapal
vang beroperasi di Indonesia. Galangan kapal PT Pelni Surabava sebagai salah
satu sub sistem transportasi laut mempunyai peranan penting dalam usaha
memberikan pelavanan perawatan dan perbaikan kapal. Dimana pelavanan
perawatan dan perbaikan kapal ditujukan baik untuk kapal-kapal milik PT Pelni
sendin dan kapal-kapal milik perusahaan lain. Dalam usaha pelavanan tersebut
tentunya harus ditunjang oleh prasarana galangan kapal vang memadai

1 galangan kapal PT Pelm terjadi proses pekerjaan perawatan dan
perbatkan kapal, yang terdiri dari banyak kegiatan seperti pembongkaran,
pengecekan, pengelasan, perbaikan dengan mesin, pembersihan, pemasangan dan
lain-lain. Di galangan terdapat banyak peralatan seperti peralatan mesin produksi,
peralatan fabrikasi, peralatan angkat, peralatan angkut, peralatan pengecatan
peralatan perbaikan lainnyva dan juga peralatan-peralatan bantu lain. Banyak pula
tumpukan matenal baik matenal vang masih terpakai ataupun material vang sudah
tidak terpakai lagi. Semakin banvak peralatan dan jenis pekerjaan yang dilakukan
maka akan semakin besar pula kemungkinannya untuk terjadinva angka

kecelakaan
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Hal im perlu mendapatkan perhatian yang lebih mendalam karena setiap
kecelakaan kena akan memimbulkan kerugian baik kerugian berupa biaya atau
materl, waktu dan produktifitas kena, Produktifitas perawatan dan perbaikan
kapal akan terganggu dan menurun karena kecelakaan kerja sehingga jadwal atau
planning waktu kerja akan meleset dari yang direncanakan

Oleh karena 1tu perlu sekah adanva upaya pencegahan terhadap resiko
kecclakaan kena sedim mungkin, dengan melakukan prediksi terhadap faktor-
faktor vang memadi penvebab tenadinva kecelakaan tersebut dan menganalisa
semua kemungkinan yang menjadi faktor penyebab kecelakaan, serta mengkaji
ulang semua kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan keselamatan dan

kesehatan kerja (K3)

1.2. Permasalahan

Proses perawatan dan perbaikan kapal di galangan kapal PT Pelni cabang
surabava adalah kegiatan manusia memperbaiki dan melakukan perawatan
terhadap kapal, yang mana meliputi kegiatan manusia membongkar / melepas,
membersihkan, membawa / mengangkut, dan memperbaiki komponen-komponen
vang mengalami kerusakan atau vang membutuhkan perawatan. Di area galangan
terdapat banyak peralatan dan matenal vang tentunva dan kesemuanya itu adalah
hal-hal vang berpotensi menjadi penyebab terjadinva kecelakaan kenja

Dan uraan diatas, permasalahan yang diambil dan penulisan tugas akhir
ini adalah bagaimana memingkatkan kesclamatan kerja di lingkungan galangan

kapal PT Pelni cabang Surabaya, dengan manganalisa faktor-faktor penyebab
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kecelakaan vang pemah tenadi serta mencan tahu lokasi-lokasi vang rawan
(berpotensi) terjadinyva kecelakaan kerja

Batasan permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini dibatasi pada
data - data kecelakaan kerja vang terjadi di lingkungan galangan kapal PT Peln
cabang Surabava vang didapat mulai tahun 1999 sampai dengan tahun 2001, dan

tidak membahas hal — hal di luar dan data - data vang ada

1.3, Tujuan Penulisan
lujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
Untuk mengetahui berbagai penvebab kecelakaan kerja serta potensi
potensi yang dapat memimbulkan bahava berdasar pada data kecelakaan
kerja vang ada
Untuk mengetahu peta potensial bahava kecelakaan kerja
Untuk mengetahw tingkat keselamatan kepa vang terjadi di lingkungan
galangan kapal PT pelm cabang Surabava

Untuk mendapatkan suatu masukan dalam memngkatkan keselamatan

kerja di galangan kapal PT Pelni cabang Surabayva

1.4. Manfaat Tugas AKkhir

Hasil penulisan tugas akhir im diharapkan dapat dipergunakan sebagai
bahan masukan dalam pengambilan keputusan tentang keselamatan kerja, sena
dapat sebagai masukan dalam meningkatkan kondisi lingkungan vang lebih

memberikan rasa aman dari kecelakaan kerja
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1.5. Metodologi
Metodolog vang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini meliputi
Studi literature
Pengumpulan data
Pengolahan dan analisa data
Melakukan kajian dan hasil analisa kecelakaan dengan Sistem Manajemen
Keselamatan Dan Kesehatan Kenja (SMK3)
Menvimpulkan hasil kajian keselamatan serta memben masukan untuk

peningkatan
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Pengumpulan data vang meliputi

| Data kecelakaan kerja | | Data kecelakaan kerja

2 Data peralatan galangan i— 2.Data peralatan galangan
i Data layout galangan 2 Data lavout galangan

|
L J S
Analisa data, melip
Analisa penviebab kecelakaan
:I gEn. menode e l. Identifikasi bahava keselamatan kerja
Ans z V ’
: nalvsis .|} I. A) di galangan
<. Anahsa tngkat keselamatan kerja | 2 Tingkat keparahan, tingkat
dengan metode Ocupational Safety | ktk;"mp'en din milas T selantat dan
Ay s ld A A 1M1 L 4 F\
And Healt Adminisiration (OSHA) control chart dani kecelakaan

Peta potensial bahava di galangan
kapa! PT Pelm cabang Surabaya dan

Melakukan kajian dan hasil analisa dengan |
SMES (Sistem Manajemen Keselamatan i £
dan o ta LSLian _,r!l‘.".rh.il Kan

(Gambar 1.1 Flow chart pengenaan tugas akhir

1.5.1 Pengumpulan Data
Dalam melakukan analisa terhadap penvebab penvebab terjadinva
Kecelakaan, ndak terlepas akan tersedianva data vang akan diolah. Untuk

mendapatkan data vang akan digunakan untuk dapat ditempuh dengan melakukan

* .l
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studi lapangan, tanva jawab dengan orang di lapangan serta menghubung:
manajemen perusahaan

Adapun data vang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah data
kecelakaan kerja di palangan, data peralatan dan perlengkapan, data lavout
galangan dan data - data penunjang. Data — data tersebut dicacat, dikumpulkan
dan kemudian dilakukan pengolahan data. Seperti ditunjukkan pada gambar di
bawah

Data kecelakaan kerja di galangar
kapal PT Pelm

[Mara peralatan dan perlenghkapan \‘“‘a —_—
galangan ::_l Data yvanyg dibutuhkan
- p————
l f_'_'_,_,..-o-"""'

Data lavoul galansan

Gambar 1.2 Alur pengumpulan data vang dibutuhkan

1.5.2 ldentifikasi penvebab kecelakaan

Untuk mengetahw faktor faktor vang berpotensi menyebabkan
terjadinya suatu kecelakaan dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi jems
kecelakaan serta hal - hal vang berhubungan pada saat terjadinva kecclakaan
Metode vang digunakan untuk mengidentifikasi penyebab kecelakaan dalam tugas
akkir im adalah Fault Tree Analvsis (FTA)

Fault Tree Analysis (FTA) ini adalah suatu metode untuk mengidentikasi

suatu penyebab kecelakaan dengan pendekatan atas — bawah (top down approach)

f
|
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Dimana idennifikasi dilakukan dengan menurunkan bentuk kecelakaan, sepert

alur pada gambar 1.3 di bawah ins

| Kecelakaan

[ Analisa dengan FTA ‘

identifikasi potens: penyebab kecelakaan

Gambar 1.3 Alur identifikasi penvebab kecelakaan kerja

1.5.3 Analisa tingkat keselamatan kerja

Salah sato metode untuk mengetahui tingkat kesclamatan kerja maka
dilakukan analisa perhitungan. Dimana pada analisa im1 akan dilakukan
perhitungan terhadap angka kecelakaaan vang terjadi pada beberapa tahun
terakhir. Perhitungan ini mengikuti metode OSHA (Ocupational Safety and Healr
Aclministration;
Fyuan penggunaan metode ini adalah untuk mengetahui tingkat atau kualitas

keselamatan kerja digalangan dengan melihat angka kecelakaan vang terjadi
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Kecelakaan

'

Pengelompokan

kecelakaan

l

Analisa dengan metode OSHA

¥

Nngkat keselamatan kerja

Gambar 1.4 Alur perhitungan tingkat keselamatan kena

1.5.4 Penyimpulan

Setelah melakukan analisa dengan menggunakan dua cara vaitu identikas
bahava dengan FTA dan perhitungan tingkat keselamatan dengan OSHA, langkah
selanjutnya adalah melakukan kajian terhadap hasil analisa diatas dengan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Keschatan Kerja (SMK3), dan hasil kajian itu dapat
memberikan masukan untuk langkah pencegahan dan peningkatan keselamatan
kerja, langkah terakhir menarik kesimpulan tentang kondisi galangan kapal Pl

Peini cabang Surabava.

| £ ™ T :--_--_-.___'-"'
; |
e ————

I-8
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AP 4 -dss
WS AKX

— R RRE—
- 1 | .
Identifikasi bahaya dengan Fault | Analisa perhitungan dengan
Free Analysis metode OSHA
£ = —
L
— .
S -'_F__.d'

—
R-\"""-\-\...\_\_\_ ___..,-'-"'""f
= il
Kajian dengan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SME3)

¥

Prediksi bahava potensial

dan tingkat keselamatan

Gambar 1.5 Alur penvimpulan akhir
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 hecelakaan Kerja

2.1.1 Pendahuluan

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan Tak
terduga. oleh karena di belakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan
lebih — lebih dalam bentuk perencanaan. Maka peristiwa sabotase atau tindakan
kriminal berada di luar ruang lingkup kecelakaan vang sebenarnya, Tingkat
kecelakaan kerja yang terjadi pada dunia perkapalan pada umumnya dan galangan
pada khususnya sangat tinggi karena kecelakaan kerja akan dapat membahavakan
manusia (menvebabkan orang cedura) menyebabkan kerusakan harta benda,
Kerugian suatu proses atau terputusnya suatu proses. Untuk itu diperlukan langkah
atau usaha untuk meningkatkan sistem keselamatan kerja agar diperoleh

penurunan terhadap tingkat terjadinva kecelakaan

Kecelakaan dan keselamatan kerja merupakan dua hal vang saling
berkaitan, dimana dalam setiap kegiatan atau pekerjaan mengandung resiko untuk
terjadi kecelakaan Kecelakaan hanya bisa diminimalkan melalui suatu tindakan
pencegahan dan perlindungan, Apabila kedua hal ini dapat dilaksanakan sedini
mungkin maka dapat dipastikan bahwa keselamatan kerja akan lebih terjamin.

baik keselamatan manusia maupun peralatan
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2.1.2 Hirarki kecelakaan kerja

Setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat vang dapat mengakibatkan

kecelakaan adalah disebut dengan kecelakaan kerja

[Dimana kecelakaan i selalu ada penyebabnva sehingga kita harus meneliti dan
menemukan agar untuk selanjutnva dengan usaha — usaha koreksi vang ditujukan
kepada sebab 1tu kecelakaan dapat dicegah dan tidak terulang kembali

Ada 2 (dua) tingkat penvebab potensial terjadinya bahava kecelakaan

(accident) maupun insiden fincident).
Kedua penvebab itu adalah

a) a Unsafe act (tindakan = perbuatan manusia yang tak memenuhi

Kexselamatan)
b. Unsafe condition ( keadaan - keadaan lingkungan vang tidak aman)

b} Faktor — faktor keadaan vang meliputi karakter — karakter psikologis dan

fisik dan hngkungan dan para pekerja

i

Gambar 2.1 menunjukkan terjadinva suatu kecelakaan dimulai dani akar
kemudian timbul gejala-gejala vang akhimya menjadi suatu kecelakaan, kerugian

vang dilmbulkan dapat berupa kerugian maten dan kerugian tenaga kerja
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Kecelakaan
T |
* [Perbuat: ak selam: ;
Perbuatan tidak selamat Gejala
* Keadaan tidak selamat
1
: Akar

kKebnakan manajemen

Gambar 2,1 Akar kecelakaan kena

Pada umumnya hubungan antara unsafe act dan unsafe condition

merupakan penyebab utama dan kecelakaan (accident) maupun insiden (mcident)
Dimana beberapa dan perbuatan berbahaya adalah :

a) lidak menggunakan alat pelindung

b) Menggunakan metode yvang salah

¢) Melakukan gerakan vang berbahava

d) Bersendaau gurau bukan pada tempatnva
Keadaan vang berbahava adalah

a) Peralataan kenja’'mesin vang kurang effekuf

b) lemperatur vang kurang aman

¢) Lingkungan vang kurang aman

d) kondisi bahava di atmosfer
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¢) Venulasi kuraang baik

I} Tidak adanva tanda peringatan

g) lingkat kebisingan tingg

h) Bahava radiasi

Sebab - sebab kecelakaan kerja digolongkan menjadi dua golongan vaitu

Faktor mekanis dan lingkungan, vang meliputi segala sesuatu selain

manusia

1) Faktor manusia

Bahaya
Peralatan — — KECELAKAAN— Manusia
\ lingkungan

Gambar 2.2 menunjukkan hubungan antara kecelakaan,

bahaya dan lingkungan kejadian vang kesemuanya saling mempengaruhi

11-4
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Usaha pencegahan kecelakaan pada dasarnya mencan dan menyingkapkan

kelemahan operasional vang memungkinkan terjadinva kecelakaan
a) Menyingkapkan sebab musabab suatu kecelakaan (akarma);
b) Menelit apakah pengendalian secara cermat dilaksanakan atau tidak.

Yang perlu dipertimbangkan dalam setiap kecelakaan akan memberikan
kerugian terhadap faktor material vang akhirmya dalam perhitungan dimasukkan
dalam biava kecelakaan yang mencakup

a) Kerusakan peralatan
b} Gangguan atas kelancaran produksi
¢) Ganti rugi kepada karvawan vang disebabkan cacat dan pertimbangan

vang berkurang

2.2. Faktor Manusia

Manusia sebagai tenaga kerja merupakan “alat produks:” yang paling
tidak efisien ditinjau dari aspek tenaga, keluaran, ketahanan fisik dan mental
l'enaga yang dikeluarkan oleh rata-rata pekerja pria normal berumur antara 25 dan
40 tahun hanya sebesar (.2 PK. Untuk memperoleh hasil keluaran yang optimum
maka perlu penyesuaian antara peralatan dan perlengkapan kepa dengan
Kemampuan esensial manusia (ergonomic). Jika penyesuaian itu tidak proporsi

maka dua kemungkinan yvang akan terjadi vaitu

a) Hasil vang direncanakan tidak tercapai
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b) Ekses negatif akan timbul
Pada dasarnya cara-cara vang ergonomik harus dapat menghindari
kemungkinan-kemungkinan  tersebut, hal imi  dapat dicapai  dengan

menghindarkan:
a) Kelelahan
b) Ketdakefisienan.

isamping prosedur ergonomis, letak peralatan / perlengkapan vang
menjadi bagian tak terpisahkan dar kegiatan rutin seorang pekeria harus

sedemikian rupa agar
a) Tdak terbuang waktu dan energ secara sia-sia
b) Suasana kerja nvaman dan tidak meletihkan
¢) Efisiens: kena optimum dapat dicapai

d) Selamat dan sehat

Sinkronisasi antara sub sitem produksi teknologi struktural {rechno-

viructural) dan keahlian untuk mengoperasikan (sosio-prosesual) secara

ergonomis berdasarkan prinsip bahwa semakin rumit sub sistem tekno-struktural,

semakin tinggr bantuan vang diperlukan seorang karvawan, dan sebaliknya

Seperti vang digambarkan dibawah ini

'
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(Gambar 2.3 Hubungan teknologi struktural dan

keahlian untuk mengoperasikan

Secara alamiah manusia mencan segala sesuatu vang dapat memuaskan
kebutuhannva Dalam proses mencan ini mungkin sekali manusia terbentur pada

suatu halangan sehingga dia akan melakukan salah satu dan dua langkah berikut

a) Mengingat kembali pengalaman vyang lalu dimana dia memuaskan

kebutuhannya dengan satu atau berbagai cara
b) Menunjukkan reaksi vang
a positl mmovatii, atau
b

negative (kesal, menangis, dan sebagainya)

Selain dan aspek ergononu diatas, ada tiga hal lain vang menyebabkan mengapa

seorang karvawan melakukan kegiatan tidak selamat vaitu
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a) Yang bersangkutan tidak mengetahui tata cara vang aman atau perbuatan-

perbuatan berbahava

b) Yang bersangkutan tidak mampu memenuhi persvaratan kerja sehingga

terjadilah tindakan yang dibawah standart.

¢) Yang bersangkutan mengetahui seluruh peraturan dan persvaratan kerja,

letapr sungkan memenuhinya

Dalam usaha memelihara kondisi karvawan yang aman. ada beberapa hal yang

perlu diatur anata lain
a) Kondisi mental dan fisik
b) Kebiasaan kerja baik dan aman

¢) Pemakian alat-alat pelindung din

2.3 Faktor Peralatan dan lingkungan kerja

Peralatan dan lingkungan kerja dalam suatu tempat/industri dapat berubah
menjadi tempat yvang berbahava serta memben dukungan untuk terjadinva

kecelakaan, sehingga perlu mendapatkan perhatian vang lebih dan baik
Lingkungan kerja vang perlu mendapat perhatian itu antara lain

a) Suhu dan kelembaman udara
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b} Kebersihan udara

¢) Penerangan dan kuat cahava

d) Kekuatan bunyi

¢) Cara kena dan proses kena

{) Udara, gas — gas vang bertekanan

g) Keadaan mesin —mesin, perlengkapan dan peralatan kerja dan bahan

bahan

h) Keadaan lingkungan setempat

Kita tidak menyadari bahava karena terdapat kemungkinan sebagai berikut

a) lidak mengetahui bahayanya atau tidak mengenal bahaya baru vang

timbul

by Terthasa {‘]ﬂngun keadaan 1tu

Pemeliharaan keadaan vang aman termasuk menciptakan keadaan yang aman,
untuk itu diperlukan sikap dan tindakan vang senantiasa mengarah kepada

terciptanya keadaan yang aman dan terpercaya

Masalah vang perlu diperhatikan dan dipelihara keamanannva antara lain

| Keadaan lingkungan kerja

[l Keadaan mesin dan peralatan serta bahan yang dipakai atau digunakan

e ———————— e ————————————————————
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Keadaan lingkungan kerja van perlu dipelihara

a) Pengatuaran tata rumah tangga (house keeping)

Kebersihan, ketertiban, keteraturan tempat kerja

l'ata ruang

b) Peredaran udara

¢) Penerangan (secara alam dan bantuan lampu)

keadaan mesin-mesin dan alat kerja serta bahan vang dipakai dan digunakan

antara lain

a) Kondisi perlindungan/pengaman mesin-mesin dan perkakas

b) Kondisi alat-alat kena

¢) Kondisi bahan-bahan vang dipakai dan digunakan

2.5. Analisis Kecelakaan Dalam Perusahaan

Suatu kecelakaan dapat terjadi pka ada penvebabnya. Penyebab
kecelakaan ada bermacam-macam dan banyak faktor, seshingga dibutuhkan suatu
analisa untuk mengetahuinva. Dengan mengetahui beberapa hal di bawah ini,
akan didapat data yang berkaitan dengan kecelakaan yang terjadi

I, Organisasi
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a) Apakah perusahaan sudah mempunyai kebijakan tertulis tentang kesehatan

dan keselmatan kerja

b) Melihat bagan orpanisasi perusahaan dan kedudukan kepala pengurus

keschatan dan keselamatan kena

¢) Sejauh manakah manajemen bertanggungjawab atas kesehatan dan

1 i P
sEsclamatan Kerna

d) Sejauh manakah manajemen mendelegasikan tanggung jawab kesehatn

dan keselamatan kena

e) Adakah organisasi kesehatan dan keselamatan kerja

[l. Tanggung jawab keschatan dan keselamatan kerja

a) Apakak seluruh karvawan hm bertanggungjawab akan kesehatan dan

keselamatan kerja

b) Mekanisme tanggung jawab kesehatan dan keselamatan kerja

¢) Adakah sistem khusus

[1l.  Sistem mengenali masalah dan bahava

a) Apakah inspeksi rutin berjalan dengan baik

b) Siapa yang melakukan inspeksi

¢) Adakah sistem analisis diadakan

N

[-11
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d) Prosedur vang ditempuh untuk menjamin kesselamatan peralatan baru,

bahan, proses dan operasi

IV, Catatan kecelakaan dan analisis

a) Catatan kecelakaan apa vang disimpan

b) Standar apa vang dipakai

2.5.1 Analisa Kecelakaan dengan Fault Tree Analysis (FTA)

Fault Tree Analysis (FTA) merupakan analisa dengan pendekatan atas
bawah (top-down approuch) | F1A juga merupakan suatu alat untuk menganalisa
penyebab kecelakaan vang potensial. Analisa berawal dari kejadian kecelakaan
vang spesifik sampai penvebab-penyebab vang paling bawah
Output vang akan dihasilkan analisa FT A adalah

a) Diagram logic vang detaill dan berdasarkan penyebab-penvebab yang
mendasar

b) Didapatkan suatu kombinasi kemungkinan penyebab kecelakaan dan
faktor Lingkungan, kesalahan manusia, kejadian biasa dan kerusakan
konponen vang akhirnva didapat komponen kritis didalam sistem

Sebuah fault tree mengilustrasikan keadaan dari komponen — komponen
sistem (basic event) dengan hubungan antara basic event dan top event. Simbol
gravis vang dipakar untuk menvatakan hubungan tersebut disebut dengan gerbang
logika

Sebuah top event merupakan defimisi dani kecelakaan kerja, harus

ditentukan terlebih dahulu dalam pengkonstruksian FTA. Sistem kemudian

[1-12
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dianalisa untuk semua kemungkinan penvebab yang didefinisikan pada top event
Setelah mengidenufikasi top event, event — event vang memberikan kontribusi
secara langsung terjadinya top event diidentifikasi, dan dihubungkan ke top event
dengan memakai hubungan logika dengan menggunakan gerbang AND (AND
gate) dan gerbang OR (OR gate) sampai dicapai event dasar

Pengkonstruksian fault tree dimulai dan top event. Sistem dianalisa untuk
menentukan semua kemungkinan yang menvebabkan suatu sistem mengalami
kegagalan (kecelakaan) seperti yang didefinisikan pada top event. Oleh Karena
itu, berbagai fault event vang secara langsung yvang menjadi penvebab terjadinya
lop event harus secara teliti diidentifikasi. Berbagai penyebab ini di koneksikan ke
top event oleh sebuah gerbang logika

Simbol dan fault tree adalah sebagai berikut

Nama simbaol Stmbol Desknipsi
_ - ejadian output akan tejad: hanya jika semua input
Or - Gate ]
- terjadi

- Kejadian output akan terjadi jika beberapa kejadian
And - Gate n T
el input terjadi |

Event kegagalan hasil keombinasi dan event

Intermediate Event -
kegagalan lainnya dan output ke logic gate
: Event yvang tidak dianalisa lebah jauh karena
Undeveloped Event <>
keterbatasan informasi atau alasan lain
Basic Event D Event kagagalan paling bawah dan fault tree

Tabel 2.1 Simbol fault tree

=13
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l.angkah-langkah untuk mengerjakan dengan menggunakan FTA adalah

a) Delinisi masukan dan kondisi batas (houndary condition)
Prinsip dasar analisa dengan menggunakan FTA terdiri dari dua hal, yaitu
mendefimisikan kejadian kecelakaan vang akan dianalisa (top event) dan
definisi kondisi batas untuk dianalisa. Defims: dilakukan selalu dilakukan
dengan pertanyaan apakah, dimana, dan kapan

b) Membuat konstruksi fault tree
Konstruksi fault tree selalu dimulai pada kejadian paling atas (top event)
kemudian sampai pada analisa kejadian pada level atau tingkatan yang
paling bawah
Aturan pembuatan fault tree ada tiga tahap vaitu :

Deskrepsi kejadian permasalahan (fault event)

2. Evaluasi kejadian kesalahan

3. Melengkapi diagram logic (logic gate)

¢) Idenufikas: cut sets
Cut set dapat diperoleh dengan menggunkan MOCUS (metode for
Obtaining Cut Set)

d) Analisa dengan menggunakan cut set. Jika ada satu cut set pada basic
event maka hal ini akan menyebabkan kejadian pada top event secara
langsung. Ketika ada dua cut set pada basic event rkejadian dasar), dua
kejadian pada komponen ini akan menyebabkan kejadian pada top event
Dan berbagai kombinasi kesalahan im dapat disusun cut set dan mimimal

cut set. Cut Set vaitu serangkaian komponen system, apabila terjadi kegagalan

[-14
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dapat berakibat kegagalan pada system. Sedangkan minimal cut set vaitu set
minimal yang dapat menyebabkan kegagalan pada system. Untuk mencan
mimmal cut set digunakan MOCUS (method for obtaining cut set) vaitu
merupakan sebuah algontma vang dipakai untuk mendapatkan mimimal cut set

dalam sebuah fault tree

2.5.2 Analisa Tingkat Keselamatan Menurut OSHA
Peraturan dan OSHA tahun 1970 mengharuskan semua instansi yang dibawah
undang-undang keselamatan dan kesehatan kerja, untuk membuat cacatan dari
semua cidera dan penyakit akibat kerja yang terjadi pada atau setelah | juli 1971
Catatan harus berisi
a) Sebuah buku harian tentang cidera dan penyakit akibat kerja
b) Catatan tambahan tentang cidera dan penyakit akibat kerja
¢) Ikhtisar tahunan tentang cidera dan penyakit akibat kerja
Syarat-syarat pencatatan tertulis dalam “code of federal regulation” dan
juga kewajiban bag atasan (mmplayer) untuk mencatat kasus vang diragukan
membuatnya tidak mungkin untuk memperoleh pencatatan vang seragam secara
sempurna. Biasanya akan ada kasus vang kurang jelas dan akan diben interpretasi
vang berlainan
Petunjuk (guide limes) berikut akan mengurangi kasus seperti ijin dan
menambah keyakinan seria akan membuat laporan yang lebih seragam dengan

menggunakan sistem pencatatan OSHA. Harus ditekankan bahwa petunjuk in

l

li-15




Mugers Akhir (1701 I inpernsaany Pusiaka
h

bukan merupakan pengganti bagi syarat-syarat OSHA vang berlaku sekarang dan

Juga tidak dimaksud untuk mengubahnya
Tiga keputusan harus diambil untuk mencatat suatu kasus, pertama harus

ditentukan apakah kasus im1 ada hubungannya dengan pekerjaan. kedua harus

ditetapkan apakah kasus im1 memenuhi svarat untuk dicatat, jika memenuhi syarat

keputusan ketiga harus diambil untuk menentukan klasifikasi luka atau penvakit

vang tepatL

Petunjuk tersebut ada 3 seksi vang sesuai dengan keputusan ini

a) Seksi | . Kasus vang berhubungan dengan pekerjaan konsep luas adalah
bahwa tiap cidera atau penyakit yvang terjadi di lingkungan kerja adalah
berhubungan dengan pekerjaan. Dimana ikhtisar cidera dan penvakit
akibat pekerjaan memberikan definisi sebagai berikut ;
Lingkungan kena terdin dan lokasi fisik, peralatan matenal yang telah
diproses atau digunakan dan jenis kegiatan vang dilakukan oleh karyawan
sewakiu bekerja. Apakah hal tersebut di tempat atasan atau tidak, Tidak
ada batasan dari tempat atau keadaan vang ditentukan, oleh sebab itu
cidera dan penyakit vang terjadi pada tempat seperti ruang karyawan.
ruang makan, makan siang, ruang istirahat, ketika istirahat, di tempat
atasan dianggap berhubungan dengan pekerjaan. Keputusan terakhir
apakah kasus ini berhubungan dengan pekerjaan atau udak, harus diambil
oleh atasan
b) Seksi [l : Apakah dapat dicatat (recordability) kasus vang berhubungan

dengan pekerjaan dapat dicatat apabila termasuk hal berikut
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Kematian (dearhs)
Semua kematian akibat pekerjaan tanpa menghiraukan waktu antara cidera
dan kematian atau lamanva penvakit
Cidera (1mjunes)
Semua cidera akibat pekerjaan yang menyebabkan hal-hal tersebut ;
a. Kehilangan hari kerja (/oss work davs) penderita tidak masuk kerja
atau bekerja dengan aktifitas terbatas
b. Pengobatan selain pertolongan pertama
¢. Tidak sadar
d. Keterbatasan dalam bekerja

Pengalihan kelain pekerjaan

Penghentian bekerja karena penvakit/cidera
Penvakit (i//ness)
Semua penyakit akibat pekerjaan dengan kategon vang tidak terbatas ;
a. Penvakit kulit
b. Penvakit debu, paru-paru
c. Sulit bernapas
d. Keracunan
¢. Pengaruh fisika

I'rauma

¢ Penyakit karena pekerjaan
¢t Seksi I11 : Identifikas: menurut tingkat cideranya atau penvakitnya, ada 4

kelas tingkatan cidera yang diguna kan dalam OSHA
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a. Mat (dearhs)
b. Kehilangan hari kerja meliputi han-hari tidak bekerja (loss

warkday case in volving days aways from work)

Kasus kehilangan han kena dengan aktifitas kena terbatas (/oss

7]

wearkdavs cases dirth davs of restricted work activiny)
d Kasus tidak fatal tanpa kehilangan hari kerja (non fatal cases
without loss workdays)
Disamping 4 kategor diatas masih ada katagon tambahan untuk kasus
dimana cidera atau penvakit mengakibatkan penghentian atau penundaan
pekerjaan vang tetap. Kasus apapun yang meliputi penghentian atau
penundaan tetap juga harus diklasifikasikan menurut tingkat cidera atau
penvakit
Suatu cidera harus dicatat pada tanggal cidera tersebut terjadi bukan pada
hari sewaktu cidera tersebut dilaporkan dan diberitahukan kepada atasan, Jika
tingkatan cideranya berubah seperti kasus vang pada mulanva tercatat sebagai
kasus vang tidak fatal, tanpa kchilangan hari kerja, tanggal pencatatan tidak
berubah
Untuk penvakit akibat pekerjaan kasus imi dicatat pada tanggal penyakit itu
“di diagnosa” atau dibentahukan ke atasan. Sama dengan kasus cidera penilaian
apapun dala kasus im tidak akan mengubah lagi tanggal penvakit tersebut dicatat.
I'ingkat Insiden OSHA (incident rates)
Prestasi atau karva (performance) keselamatan kerja adalah relatif hanva

apabila suatu permasalahan  membandingkan kasus kecelakaan dengan
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pengalaman perusahaan yang sama atau dengan permasalahan dari seluruh
industri dimana permasalahan tersebut merupakan satu bagian
Untuk membuat perbandingan seperti itu suatu metode diperlukan untuk
mengukur yang akan mengatur efek vanable tertentu vang menghasilkan
perbedaan dalam pengalaman kasus cidera, karena 2 sebab “jumlah cidera” tidak
dapat digunakan
I. Suatu permasalahan dengan karyawan vyang banyak, maka akan
mempunyai lebith banvak kasus cidera daripada suatu perusahaan dengan
karyawan vang lebih sedikit
I lika catatan dan suatu perusahaan meliputi cidera yvang diakibatkan debu
penyembuhan diruang pertolongan pertama sedangkan catatan dan
perusahaan yang sama meliputt kasus vang cukup senous untuk
mengakibatkan kehilangan waktu kerja, sudah jelas jumlah vang dicatat
perusahaan pertama akan lebih besar dari jumlah perusahaan yang kedua.
Prosedur standar untuk mencatat yang menghasilkan variabel-variabel termasuk
dalam svarat-syarat sistem pencatatan OSHA adalah:
Prosedur 'm menggunakan tingkat insiden (incident rares) vyang
menghubungkan kasus cidera, penyakit dan kehilangan han kerna
karenanya dengan jumlah jam kerja karyawan dengan demikian tingkat im
otomatis menyatukan perbedaan dalam jam terjadinya cidera
[I. Prosedur ini menginspeksi jenis cidera dan penvakit vang harus
dikutsertakan dalam tingkat insiden, tingkat standart tersebut vang mudah

dihitung dan dimengerti telah umum ditemui sebagai prosedur vang
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seragam dalam industri dan menghasilkan keputusan serta perbandingan

vang ideal
Peraturan secara kronologis dan tingkat insiden ini untuk suatu perusahaan akan
memperhhatkan apakah tingkatan prestasi (performance) keselamatan kena
menjadi lebih baik atau lebih buruk

Dalam lingkungan suatu perusahaan, pengaturan vang sama dapat
dijalankan antara bagian vang tidak hanya memperlihatkan kecenderungan (rrend)
dan prestasi Keselamatan kerja sctiap bagian. Tetapi mungkin akan
manvingkapkan informasi kepada manajemen vang akan membuat usaha
keselamatan kerja lebih efisien.

lika umpamanya ditemukan bahwa kecenderungan tingkat insiden
perusahaan meningkat, peminjauan kembah dan tingkat kecenderungan darn tiap
departemen, mungkin akan menyingkapkan bahwa ini terjadi karena jumlah
insiden beberapa departemen. Dengan mengetahui tingkat sumber yang tertinggi,
usaha keselamatan kerja dapat dikonsentrasikan pada titik dimana pengalaman
kasus kecelakaan paling buruk
Formula Tingkat Insiden

Tingkat berdasarkan pada bekerjanya 100 pekerja-pekerja tetap (full time)
menggunakan 200 000 jam kerja karvawan vang equivalen vaitu 100 karyawan
vang bekerja 40 jam seminggu untuk 50 minggu pertahun. Tingkat insiden dapat
diperhitungkan untuk setiap katagon kasus atau jumlah han (day lost) Tergantung

dan nilai apa vang dimasukkan sebagai pembulatan dari rumus tersebut
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Penvebut dan rumus merupakan jumlah dari jam semua karyawan vang
bekerja selama jangka waktu yang sama seperti yang dicakup untuk jumlah kasus-

kasus.penilaian

n{ x 200000

IR iz
=
iV
LW 200000
Atau IR — (219
I“u
Dimana
IR I ingkat insiden
nC s Jumlah kasus cidera dan penvakit (no of mjuries)
Lw Jumlah kehilangan hari kerja (no of loss workdays)
N Jumlah jam kenja semua pekena selama penode tercakup

Nilai-T-Selamat (Safe-T-Score)

Prestasi masa lalu suatu kelompok merupakan patokan vang sangat baik
untuk dijadikan pegangan prestasi saat ini. Biasanya patokan prestasi kelompok
lebith mudah dimengerti dan diterima oleh kelompok itu sendiri dari pada bila
digunakan patokan vang berasal dari luar. Hal ini disebabkan anggapan bahwa
bersaing dengan sckelompok lain adalah tidak adil. karena takakan ada 2
kelompok yang menghadap: tantangan / bahaya yang sama besar,

Demikian pula manajemen. lebih tertank terutama pada kemajuan yang

terjadi di dalam perusahaannya sendin. Untuk mencapai tujuan imi maka

dikembangkan suatu cara pengukuran vang berusaha membandingkan hasil
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tingkat kekerapan “cidera” suatu unit kerja pada masa lalu dan masa kini sehingga
diketahui tingkat permanen kecelakaan kerja vang dicapai unit tersebut

Pada masa lalu, sangat sulit bagi kita untuk mengetahw apakah perubahan
vang terjadi karena kebetulan saja atau usaha dan kelompok. Nilai = T — selamat
didasarkan pada uji pengawasan mutu produksi secara statistik. Metode pengujian
yang digunakan adalah pengujian = T ™ (studenr 1), metode ini diterapkan untuk

memiliki perkembangan tingkat kecelakaan pada masing-masing jangka waktu

masa lalu dan masa ki), dimana formulanya adalah sebagai berikut

i I_I .'I.'.'_‘I J.' |'I :.
STS ' i = (2.2)

J(IRl1+ IR2)

Dimana
STS Nilai = T — Selamat
IR1 tingkat kecelakaan tahun lalu
IR2 tingkat kecelakaan tahun sebelumnya

Penerapan nilai- T - selamat sebagai berikut |
a) STS antara ~ 2.00 dan - 2.00 tidak menunjukkan perubahan vang berarti
secara statistik
b) STS datas + 2,00 berarti terjadi penurunan prestasi pencegahan
kecelakaan dibanding tahun lalu

c) SIS dibawah — 2.00 berarti terjadi peningkatan prestasi keselamatan kerja

dibanding masa lalu
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2.6 Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

Defimisi dan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) adalah bagian dan sitem manajemen secara keseluruhan vang meliputi
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan. prosedur, proses
dan sumberdaya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian,
pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengendalian resiko
vang berkaitan dengan kerja guna terciptanya tempat kerja vang aman, efisien.
dan produktif

Dengan adanva bentuk proteksi vang dikaitkan dengan permasalahan
keselamatan dan kesehatan kerja, 12 Desember 1997 Departemen Tenaga Kerja
mengeluarkan  regulasi baru vaitu Peraturan Menteri Tenaga Kerja No
US/PERMEN/1996 ang Icngatur temang penerapan sisiem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja di suatu tempat kerja sebagai langkah untuk
mengantisipasi permasalahan K3,

Sistem manajemen ini perlu diterapkan karena kondisi vang ada menuntut

sistem yang dapat terciptanya tempat vang aman, kondisi itu antara lain

[++]

Kecelakaan kermja vang disebabkan manajemen (vang utama), faktor

manusia dan faktor tekms

b) Antisipasi adanya hambatan teknis dalam era globalisasi perdagangan
duma

¢) Perlunya upava pencegahan terhadap problem sosial yang terkait dengan

penerapan K3
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Tujuan penerapan SMK3 adalah untuk menciptakan suatu sistem K3 di
tempat kena dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan
lingkungan kenja vang tenntegras: dalam rangka

a) Mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penvakit akibat kena

b) Menciptakan tempat kerja yang aman terhadap kebakaran, peledakan dan
kerusakan vang pada akhirnya akan melindungi investasi yang ada serta
membuat tempat kerja vang sehat

¢) Menciptakan efisiensi dan produkufitas kerja sama karena menurunnya
biaya kompensasi akibat sakit atau kecelakaan kerja

Sistem manajemen keselamatan dan keschatan kerja (SMK3) perlu
diterapkan melihat kondisi bahwa kecelakaan kerja vang terjadi selama ini,
scbagian besar disebabkan karena adanya kesalahan faktor manajemen, disamping
faktor manusia dan faktor tekmis. Adanva tuntutan terhadap produk berkualitas
vang tidak terlepas dan permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang
dikaitkan dengan hambatan teknis dalam era globalisasi perdagangan. Perlunya
suatu tempat kerja untuk mencegah problem sosial vang timbul akibat kurangnya
penerapan keselamatn dan kesehatan kena
Pedoman penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(SMK3)

11-24




Tugas Akhir (170] [ irpamean Pustaka

§-*
|
Peningkaian | Komitmen dan
Herkelanjutan Kebijakan
|
: \‘
o
,
1 * —
Ferinmanan [langy & | Ferencariaarn
P MR KO ¢ Weh WAIK 3

o emen

\,
\ /
\ ¥
Fengukuran dan l Penerapan
Evaluasi f— SMK3

Gambar 2.5 Pedoman penerapan SMK3

Dari gambar diatas dapat diuraikan lebih jelas pedoman penerapan SMK3 yaitu
I. Komitmen dan Kebijakan
Yang perlu mendapat perhatian penting atas terdin tiga hal yaitu
a. Kepemimpinan dan komitmen
b. Tinjauan awal K3

c. Kebnyakan K3

A. Kepemimpinan dan komitmen
Yang perlu diperhatikan adalah pentingnya komitmen untuk menerapkan
SMK3 di tempat kerja dan seluruh pihak vang ada di tempat kerja, terutama dan
pithak pengurus dan tenaga kerja. Dan pihak-pihak lain juga diwajibkan untuk
berperan serta dalam penerapan ini. Perlu juga pengejawantahan dengan adanya

organisasi-organisasi di tempat kerja yvang mendukung terciptanva SMK3.
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penyvediaan anggaran dan personil,melakukan perencanaan K3 sertayvang terakhir
melakukan penilaian atas keinerja K3 vang telah diterapkan oleh perusahaan
B. Tinjauan awal K3
Iempat kerja harus melakukan peninjauan awal atas K3 di tempat kerja
ae 1Ean cara-cara
a) Mengidentifikasi kondisi vang ada di perusahaan
b) Mengidentifikasi sumber bahaya dan kegiatan-kegiatan vyang
dilakukan tempat kerja
¢) Adanyva pemenuhan akan pengetahuan dan peraturan perundangan
d) Membandingkan penerapan vang ada ditempat kerja dengan
penerapan yang dilakukan oleh tempat keja lain yng lebih baik
¢) Meninjau sebab akibat dari kejadian vang membahayakan dan hal-
hal lain vang terkait dengan K3
f) Menilar efisiensi dan efektifitas dan sumber daya vang telah
disediakan
C. Kebijakan K3
Untuk menunjukkan kesungguhan dan komimen maka dibuat komitmen
tertulis dan ditandatangam oleh pengurus tertinggl dan tempat kerja. Komitmen
tertulis itu disebut dengan kebijakan.
1. Perencanaan
Dalam suatu perencanaan harus memuat sasaran vyang jelas

pengejawantiahan, lebih rinci terbagi menjadi beberapa hal
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Perencanaan identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian resiko dan
kegiatan, produk barang dan jasa

Pemenuhan akan peraturan perundangan dan persvaratan lainnya
Menetapkan tujuan dan sasaran dan kebijakan K3 vang harus dapat diatur.
menggunakan satuan/indicator pengukuran, sasaran pencapaian dan jangka
waktu pencapaian

Menggunakan indicator kinerja sebagai penilaian kinerja K3

Menetapkan sistem pertanggungjawaban dan sarana untuk pencapaian

kebijakan K3

. Penerapan

Jaminan kemampuan

al

b}

C)

d)

Ketersediaan persomil vag terlatth dan memahami SMK3, sarana vang
menumang dan ketersediaan dana vang mencukups

Menjadikan SMK3 menjadi bagian vang terintegrasi dari system
manajemen perusahaan

Dilakukan penunjukan tanggung jawab dan tanggung gugat dan pekerjaan
serta menciptakan jalur komunikasi yng efektif

Mengadakan pembicaraan dan menumbuhkan kesadaran semua pihak serta

mengadakan pelatihan yang kontinu

Kegiatan pendukung

a)

iperlukan adanva komunikasi dua arah vang efeltuf anatara pekena dan

PENguUrus
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b) Prosedur pelaporan informasi vang terkait dan tepat waktu pelaporan
dibedakan atas kepentingannyva menjadi internal (terjadinva insiden,
ketidaksesuaian, kinerja K3 dan identifikasi sumber bahava) dan eksternal
(menanganm vang disvaratkan peraturan perundangan. kepada pemegang
saham)

¢) Pendokumentasian harus dibuat sesuai dengan kebutuhan perusahaan, juga
harus tenntegrasi dengan sistem manajemen perusahaan. Dokumen harus
dapat didentifikasikan, ditinjau ulang, direvisi, disetujui oleh personil
yang bertanggung jawab

d) Jaminan pencacatan yang merupakan sarana bagi perusahaan untuk
menunjukkan kesesuaian penerapan SMK3

3.3 Identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian resiko

a) [nlakukan identifikasi sumber bahava, penilaian resiko dan pengendalian
resiko tersebut, sudah harus dimulai dan perancangan dan rekavasa
dengan melakukan tinjauan ulang kontrak dan memperhatikannya pada
saat pembelian

b) Perlu dipersiapkan prosedur untuk menghadapi keadaan darurat,
menghadapi insiden dan pemulihan keadaan darurat

IV. Pengukuran dan Evaluasi
Pengukuran dan evaluasi ini merupakan alat vang berguna untuk
a) Mengetahu keberhasilan penerapan K3
b) Melakukan identifikasi tindakan perbaikan

¢) Mengukur, memantau dan mengevaluasikinerja K3
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Ada tiga kegiatan dalam melakukan pengukuran dan evaluasi vang diperkenalkan
oleh peraturan i
a) Inspekst dan Pengupan harus ditetapkan dan dyaga kosistensi dan
prosedur inspeksi, pengujian dan pemanfaatan vang berkaitan dengan
kebijakan K3
b) Audit SMK3 dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan penerapan
SMKS3 di tempat kena
lindakan Perbaikan dan Pencegahan, merupakan hasil temuan dan audit
dan harus disetujui oleh pihak manajemen dan dijamin pelaksanaannya
secara sistematik dan efektit
V. Tinjauan Ulang dan Peningkatan oleh Pihak Manajemen
['mjauan ulang 1mm harus meliput
a) Evaluasi terhadap penerapan kebijakan K3
b) Tuwuan sasaran dan kKinerja K3
¢) Hasil temuan audit SMK3
d) Evaluasi efektifitas penerapan SMK3 dan

¢) Kebutuhan untuk mengubah SMK3
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GALANGAN KAPAL PT PELNI CABANG SURABAYA

3.1 Umum
Galangan kapal PT Pelni cabang Surabaya adalah suatu perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa perbaikan dan perawatan kapal baik itu kapal mihik
PT Pelm sendin ataupun kapal-kapal milik perusahaan pelayaran lain. Dalam
usaha pelavanan tersebut tentunyva harus ditunjang oleh prasarana galangan kapal
vang cukup memadai
[h galangan terjadi proses pekerjaan perawatan dan perbaikan kapal, yang
terdin dan kegiatan pembongkaran, pengecekan, pengelasan, perbaikan dengan
mesin, pembersihan, pemasangan dan lain-lain. Sehingga dibutuhkan banyak
fasilitas baik itu mulai dan tempat atau lokasi sampai pada peralatan - peralatan
pendukung lainnya. Sebelum dilakukan analisa terhadap keselamatan kena
galangan kapal, maka perlu diketahui dahulu data — data galangan beserta 1sinva
Untuk mempermudah dalam penganalisaan, maka fasilitas Galangan kapal Pl
Pelni cabang Surabava dikelompokkan beberapa bagian vyaitu
a) Bangunan tetap (gedung workshop, graving dock )
b} Sistem peralatan tetap ( sistem pemadam kebakaran, sistem perpompaan )
¢) distem permesinan tetap (generator set. mesin bubut, mesin frais, mesin
geninda. mesin sekrap, trafo las, bending plat, gergaji mesin, compressor)

d) Sistem permesinan bergerak (crane, Truk)
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Dalam bab im akan dijelaskan tentang ukuran galangan kapal, bagian — bagian
dan palangan, macam peralatan serta data — data lain
3.2 Bangunan tetap

Galangan kapal PT Pelm berlokasi di Jalan Nilam Barat vaitu di bagian
Surabaya utara dan galangan kapal itu mempunvai ukuran - ukuran seperti benku

Ukuran Meter
Panjang lokasi 109 05

b) Lebar lokasi 48 A5

¢) Pamang bangunan 3300

d) Lebar bangunan 17.00

¢) Pamjang Graving Dock 80.00

I} Lebar Graving Dock 18 00

ntuk bangunan workshop terdapat banvak ruangan antara lain
a) Ruang peralatan
b) Ruang bengkel listnk
¢) Gudang spare part
d) Ruang permesinan

€¢) Ruang trafo

f) Ruang generator
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3.3 Sistem Peralatan Tetap
Sistem peralatan tetap yang terdapat di Galangan kapal PT Pelni cabang

Surabava ada dua macam vaitu

I, Sistem pemadam kebakaran

2. Sistem perpompaan
Dimana sistem pemadam kebakaran yang dipasang adalah sistem pemadam
kebakaran dengan air laut, dimana air laut sebagan media pemadam dan
instalasinva terdapat di sekitar graving dock dan bangunan work shop seperti yang
terlihat pada lavout galangan Bagian - bagian penting dari system pemadam
kebakaran adalah .

a) Pompa

b) Pipa

¢) katup

d) Seclang

d) Nosel

Untuk sistem perpompaan berfungsi untuk menguras air dari graving dock

pada saat kapal telah masuk dalam dock, dan pompa vang digunakan sebanyak 2
pompa vang dipasang di ruang pompa vang letaknyva sejajar dengan kedalaman
dock. Bagian - bagian utama dan sistemn perpompaan adalah

a) Pipa hisap dan buang

b) saringan

¢} Pompa

d) katup

i-=3
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3.4 Sistem Permesinan Tetap
System permesinan tetap adalah jeris suatu peralatan permesinan yang
letaknya atau kedudukannva tetap atau akan berubah untuk waktu vang lama
System permesinan tetap vang ada di galangan kapal PT Pelni ada beberapa
macam yaitu
I. Generator set sebanyvak | buah dengan kemampuan sebesar 250 kVa
2. Mesin bubut berjumlah 3 buah
Ukuran besar Putaran Max 1250 rpm
Max Swing overbed 500 mm
Max length of work 2000 mm
Ukuran sedang @ Putaran maximum 1034 rpm
Max swing overbed 450 mm
Max length of work 1500 mm
Ukuran kecil Putaran Maximum 1150 rpm

Max swing overbed 270 mm

Max length of work 750 mm

Mesin frais Ukuran : Max swing overbed 250 mm

Max length of work 1000 mm
4. Mesin slep sebanvak | buah
5. Mesin sekrap sebanvak | buah
| rafo las sebanyak 32 buah
Bending plat sebanvak | buah
&. (erga) mesin sebanvak | buah

Y. Compressor sebanvak | buah
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3.5 Peralatan Bergerak

Peralatan bergerak adalah peralatan atau suatu sistem vang dalam
operasionalnya berpindah tempat atau bergerak ketempat yvang dibutuhkan
Macam - macam peralatan '!*.cr-;-*uruh

a) Lrane
I'ype : IHI CCH 250
Capasitas | 25 ton

by Truk

Kapasitas 5 uon

3.6 Hubungan Sistem — Sistem Galangan Kapal

Sistem sistem vang terdapat didalam galangan kapal PT Peln
merupakan factor pendukung dalam usaha operasional perusahaan. Jadi untuk
mendapatkan jalannva operasional perusahaan vang lancar maka setiap faktor atau
bagian dan galangan harus berjalan dengan lancar (lidak ada gangguan)
walaupun jika salah satu bagian berhalangan perusahaan tetap bisa beroperasi
tetam dengan kondisi vang kurang normal

Untuk mendapatkan kondisi yang normal maka setiap bagian harus dalam
kondisi vang baik. Bangunan tetap harus dalam kondisi baik. kuat, bersih,
penataan barang barangnva harus teratur serta memenuhi aturan yang
disvaratkan untuk kondisi tempat kerja vang nvaman. Sistem peralatan tetap harus
berfungs: dengan baik untuk menjamin ketenangan para karvawan yang bekerja
dan kelancaran pekerjaan, Sistem permesinan tetap kondisinya harus siap dalam

arti baik tidak mengandung hal-hal yvang membuat orang menjadi kawatir
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baik 1tu untuk kekuatannva, ketelitiannva, dan keamanannnya. Peralatan vang
bergerak sangat menunjang dalam kelancaran proses produksi vang akhimva juga
terkjaminnyva akan keselamatan kena

Secara sederhana hubungan antara peralatan — peralatan galangan kapal

untuk kelancaran proses produksi

Kelancaran Produksi

] i F 1 '
—— = |
| T—— |
—— P ————— |
‘ Bangunan Sistem { Permesinan || Peralatan —
tetap < || peralatan tetap [ ‘ _ﬂn \elap - ||| bergerak J‘ |
— |
o | =
Ranaiinan | Sistem pemadam 1l [ Generator ] Crane ! |
workshop g [ xebakaran r el |
[ 1
= : | Sistem | ruk
ITAVING | R
g | | perpOmpaarn == |
13 |
— Mesmfrais | |
G Mesin sle et
|
. . |
| Kompresor F——— | bran  f——

|
Al_‘ Trafo las

Gambar

Hubungan antara sistem galangan kapal PT Pelni Surabaya
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3.7 Data kecelakaan kerja
Di galangan kapal senngkah terjadi kecelakaan yang mengakibatkan

an baik kerugian berupa materil maupun spinitual Dimana Kecelakaan

KRETL

tersebut dicatat dalam catatan kecelakaan kerja vaitu

Jenmis kecelakaan
[ahun Kecelakaan Jumlah
Menmggal | Cacattetap | Cacat fungsi
ringan
19949 = Y [ ]4 ]‘_?
20040 - P, 12

1001 . ' ' 9
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Dari angka kecelakaan diatas. di bawah ini adalah uraian kecelakaan vang

terjadh i galangan kapal PT Pelm cabang Surabava penode tahun 1999 sampai
|

dengan tahun 2000 adalah sebagai berikut

Tanggal Uraian Kerusakan | lokasi | Gol
1270171999 angan terjepit plat | Tangan luka dan .-'i.|__',:'.h11. | Di vard . Ringan
25/01/1999 | Kaki tersandung besi " Kaki lecet D yard - Ringan
02/02/1999 | Kaki kejatuhan roda gigi kaki luka dan ¢h jahn D1 kapal | Ringan
23/02/1999 | Kaki teriepit plai saal | Kaki lecet Divard | Ringan

menurunkan plat dan crane
09/03/1999 | langan lergores plat . Tangan lecet 1 shop  Rangan
15/04/1999 | Kaki kepatuhan tabung oksigen | Kaki memar D1 shop | Cacat
fetap
/04/1999 | Kaki terkena bes| I I'ul:]ng kaki retak D kapal I Ringan
| 01/05/1999 | Terpeleset di tangga kapal Kaki, tangan memar dan | Di kapal I Ringan
lecet
11705/1999 | Tersengat histrik daru  kabel | Kram | Divard | Ringan
kelupas
02/06/1999 | Kepala terbentur lantai atas | Kepala memar | Di -'\EPJ] | Ringan
kapal
23/06/1999 | Mata terkena gram logam " Mata berair | D shop | Cacat
fungs
71999 | Crane menabrak dinding dock | Pagar besi patah Dh yard [ Ring
04/08/1999 | Mata terkena gram besi saat = Mata berair | | Di shop = Ringan
mengebor
09091999 | Tangan tersengat panas Tangan mema 1 shop | Ringan
177091999 | Truk menabrak tumpukan plat | Plat berserakan  Di vard . Ringan
271171999 | Jan  kejatuhan  plat  saat | Jan pl_mh - " Divard  Cacat
menurunkan plat dan crane tetap
09/12/1999 | Tangan terkena mata hon . angan luka Di shop . Ringan
—_——,—— —_—
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Uraian kecelakaan vang terjadi pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2001 adalah

1 o | EITT |
sebagal benkut

langgal

1 MM

MO0

10013

| 08/04/2000 |

21/04/2000 |

06,058/ 2000

| 77062000

01072000
11/07

.

07 22000

E:| = _‘.:!_|;_

3 O YO

060

117112000

03/12/,2000

0 MW
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BAB IV
ANALISA KECELAKAAN KERJA

DENGAN FAULT TREE ANALYSIS (FTA)

4.1 Umum
Peralatan merupakan aspek vang berpotensi menvebabkan kecelakaan
kerja selamn 1tu prosedur dan proses kerja 1tu sendin merupakan aspek vang tak
kalah penting dalam terjadinya kecelakaan kerja khususnya di hngkungan
galangan kapal PT Pelni cabang Surabava, Pada tugas akhir im akan menganalisa
sejauh mana pengaruh prosedur dan proses kerja dalam Kkegiatan perbaikan dan
perawatan kapal galangan kapal PT Pelmi Surabaya berpengaruh terhadap
kecelakaan kerja
Untuk menganalisa keselamatan kerja ini menggunakan metode Fault Tree
[4). Dimana penganalisaan berdasarkan data kecelakaan kena vang
ada Untuk mempermudah dalam penganalisaan maka data kecelakaan
dikelompokkan berdasarkan jenis pekerjaaannva, jadi untuk jenis kecelakaan yang
sama tdak dibahas dua kah
Hasil pengelompokan kecelakaan sesuai dengan jemis pekenaan dan kecelakaan
vang sama adalah sebagai benkut
|, Mengangkat plat secara manual
* Tangan terjepit plat wakru di vard
¢ Kkaki tersandung bes

2. Mengangkat plat dengan crane
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¢ Kaki dan tangan terluka waktu menurunkan plat dan crane di yard

Pengelesan lListnik
o Kabel las hstrik konselet waktu mengelas di var
| ]

1 yrnalacan acatalir
- L:::_ru|u""¢h. dsCiciin

¢ Selang las asetilen bocor waktu pengelasan di vard

r

Menggeninda

« Mata terkena gram logam

1. Mengebor
¢ Badan terkena gram besi wakiu mengebor

o Jangan terkena mata bor

7 Membubut
+ langan tersengat gram panas waktu membubut benda kenja
8. Merepair roda gigi transmisi dari kamar mesin

e Kaki tergencet roda gign waktu memasang roda gigi di kamar mesin
9. Memblasting

e Badan terkena gram besi waktu blasting dinding kapal
10. Bekerja di ruang pompa

e Tangan terluka plat floor waktu merepair pompa

4.2 Analisa kecelakaan Kerja Dengan Metode FTA
FIA (Fault Tree Analvsis) merupakan analisa vang lebih menekankan
pada Top down approach, penjelasan lebih lanjut FTA telah dijelaskan pada bab

schelumnya. Dimana dari data kecelakaan kerja diatas dikelompokkan memnjadi
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eberapa jenis pekenaan yang nantinva setiap kecelakaan akan dianalisa dalam
bab 1m. Analisa im1 akan mengidentifikasi penyebab terjadinya kecelakaan kena

akibat pekenaan

4.2.1 Pengangkatan Secara Manual

Untuk pekerjaan pengangkatan plat dengan manual komponen
komponen vang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja pada pekenjaan vang
dilakukan tersebut dapat terlihat dengan melakukan analisa baik itu dengan
metode Fault Tree Analvsis

Evaluasi FITA mempunyai beberapa keuntungan diantaranva adalah dapat
memberikan informasi penyebab kegagalan system yang mana berpotens
menyvebabkan tenadinya kecelakaan kenja, Untuk mengetahui  komponen-
komponen vang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu svstem dapat

dilakukan dengan MOCUS (method Obtain Cut Set).
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Gambar 4.1.1 FTA untuk kecelakaan pengangkatan plat dengan manual
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Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 20
basic event vang mana dikelompokkan menjadi empat penvebab kecelakaan
utama. Dari hasil cut sets kemudian dimasukkan kedalam empat penyebab utama
vang menghasilkan prosentase sebagal benkut

e Karena kelalaian dan pekerja adalah sebesar 32.7 %
e Karena kelalaian dan pengawas atau mandor sebesar 15.6 %
e [Karena peraturan vang vang tidak jelas/ tegas sebesar 12.9 %

e Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 38,7 %

Penyebab terbesar kecelakaan tangan terjepit plat waktu mengangkat plal
dengan manual adalah

a) Dikarenakan kesalahan atau kekurangtanggapan dari pthak manajemen
terhadap keselamatan pekerjanya

b) Karena kelalaian pekerja itu sendiri dalam menerapkan kesclamatan
kerjanva

¢) Karena kelalaian dari pengawas/mandor terhadap keselamatan keja

d) Karena peraturan yang Kurangjelas dan Kurang tegas

V-1l
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Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas. menghasilkan sebanyak 16
basic ¢vent vang mana dikelompokkan menjadi ima peny ebab utama kecclakaan
Dari hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam lima penyebab utama yang
menghasilkan prosentase sebagai benkut
e Karena kelalaian dari pekerja adalah sebesar 43.2 %
o Karena kesalahan dari pengawas atau mandor sebesar 13.1 %
« Karena peraturan vang tidak jelas / tegas sebesar 18.4 %
¢ Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 15.4 %
¢ Karena kondisi keadaan sebesar 10,7 %o
Dari prosentase diatas penyebab terbesar atau yang dominan terjadinya
kecelakaan kerja kaki terluka terkena plat tajam waktu berjalan di yard adalah
dikarenakan
a) Kekalaian/ketidakmengertian pekerja dalam menerapkan keselamatan
kena dalam bekena.

)} Peraturan vang tidak jelas dan tegas menjadi penvebab kedua kemudian

¢) Kesalahan dan manajemen,

isebabkan karena kondisi

=5

a Kesalanan Carn mandor/pengawas daan

lingkungan

V15
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4.2.2 Pengangkatan Plat dengan Crane
Untuk pekerjaan pengangkatan plat dengan crane banyak sekali komponen
komponen vang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kena pada pekerjaan yang
dilakukan tersebut, hal ini dapat dilakukan penganalisaan baik 1tu dengan metode
TR [ ree antcaivsis
Evaluasi FTA mempunyai beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat
memberikan informasi penvebab yang berpotensi menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja. Untuk mengetahui komponen-komponen vang berpotensi
menvebabkan kecelakaan pada suatu system dapat dilakukan dengan MOCUS

fmethod Obtain Cul Set).

IV-16
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l'abel 4.2 Mocus FTA kegagalan mengangkat plat dengan crane

Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 20
basic event vang mana dikelompokkan memadi empat peny ghab utama
kecelakaan., Dari hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam empat
penvebab utama vang menghasilkan prosentase sebagai berikut
e Karena kelalaian dan pekerja adalah sebesar 22.2 %

o Karena kelalman dan pengawas atau mandor sebesar 1¥.4 o

e [Karena peraturan vang vang tidak jelas’ tegas sebesar 24.4 %
e Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 19.3
Dari hasil prosentase diatas penyebab potensial terjadinya kecelakaan
kaki tangan terluka waktu menurunkan plat dari crane dari yang terbesar adalah
a) Discbabkan oleh adanay peraturan yang tidak jelas dan tegas
b) Karena ketidakmengertian dari pekerja terhadap keselamatn kerja

¢) Karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen

d) Karena kelalaian dari pengawas atau mandor

e ——
V=19
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4.2.3, Pengelasan Dengan Las Listrik
Berdasarkan data kecelakaan kerja, selamulnva dikelompokkkan sesum
dengan jenis pekerjaan vang dilakukan schingga dan jenis pckerjaan pengelasan
istrik 1tu dapat dilakukan analisa dengan Faulr
Evaluasi FTA mempunvai beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat
memberikan nformas: penvebab kegagalan system yang mana Derpotensi
menvebabkan terjadinyva  kecelakaan kerja.  Untuk mengetahur  komponen-

komponen vang berpotenst menyebabkan kecelakaan pada suatu system dapat

dilakukan dengan MOCUS (method Obtain Cut Set).
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Tabel 4.3.2 Mocus FTA kecelakaan listrik konslet pad sistem ias hsink
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Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak |
basic event vang mana dikelompokkan menjadi lima penvebab utama kecelakaan
Dari hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam lima penyebab utama yang

nenghasiikan prosentase sebagal benkut

¢ Karena kelalaian dan pekerja adalah sebesar 56.36
¢ Karena kelalaian dan pengawas atau mandor sebesar ¥.1 %o

o Karena peraturan vang vang tidak jelas/ tegas sebesar 18.2 %

e Karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen sebesar 9.1 %o

Karena kondisi peralatan dan lingkungan sebesar 27.3 %o

Dari hasil cut sets diatas dapat dikelompokkan kedalam lima kelompok peny ebhab
terjadinya kecelakaan kerja dart yang paling dominan adalah

Karena kelalaian atau ketidakmengertian pekerja terhadap keselamatan
kerja

by Karena kondisi peralatan dan lingkungan kenja

Karena peraturan vang tnidak jelas dan ndak tegas

{) Karena kurang perhatian dan manajemen terhadap kesclamatan kena

¢) Karena kelalaian dan pengawas/mandor

_— e e ——




Teeas Akbur (KN 1701 Analisa Kecelakaan Kerfa Dengan 1A
s M s
= e

i 1
Bon
il
S 3 Y
b L—T-w-'
M E— : — =1
| | _ ,
. 1 | | N 1 || Lk ¥
HMekernaan Q1akisIE
Refek tukang las | Idak sadar las sudah idak dipasang | | II
CEAL (AR oramng
kurang Lepal I mensaln penulup area las 3
- | J

a5 I @ ¢' =

i%
(P

|
‘ Malas untuk ‘ Pokerjnan |

MEMasang penu .,.P tidak peduli untuk pindah tempat memang harus

rei IMETIE L

ukong las maoly Mandor / pengawas

dikeriakan disiu

~ FA—

.l
T
| =
[ wia | I - |
Fidub ada l'dak ada sangsi | Pengawas Ndak ada aturan
lepural vang legds tidak menggur vang Woyns
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Fabel 432 Mocus FTA kecelakaan mata terkena sinar las lisirik

Dari analisa Fault Tree Analvsis (FTA) diatas, menghasilkan scbanyak
¢ event vang mana dikelompokkan menjadi lima penyebab utama

aan. Dan hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam hma penyebab

vang menghasilkan prosentase sebagai berikut

Karena kelalaian dari pekerja adalah sebesar 50 %o
Karena kesalahan dan pengawas atau mandor sebesar 4.2 %
Karcna peraturan yang tidak jelas / tegas sebesar 29.2 %

Karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen scbesar 8.3°

Karena kondisi peralatan dan lingkungan sebesar 8.3 %
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Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok
penvebab utama Kecelakaan mala pekerjaorang sekitar terkena sinar las hstnk
dimulai dan vang paling besar prosentasenya

a) [isebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekerja iernadap
keselamatan kena

b) Karena peraturan vang Kurang jelas atau kurang tegas

Cl l‘\._lrl.“l':;l_ manajcmen vang i\l,lru;'lrl":'_ r'll..‘\.illl'l

d) Karena kondisi peralatan atau hingkungan

¢) Karena kelalaian dart pengawas/mandor

4.2.4. Pengelasan dengan las Asetelin

Berdasarkan data kecelakaan kerja, selanjutnya dikelompokkan sesual
\i:.'H;_'i'lll [enis [u'i-.\'lhlilll vang dilakukan \.'Cl‘!‘.”'_._"?_."“ dari jems |\th'r_|i1:1r1 itu dapat
dilakukan analisa dengan Fault Tree analvsis (FTA)..

Evaluasi FTA mempunvai beberapa keuntungan diantaranva adalah dapat

nemberikan informasi penvebab kegagalan sistem yang mana berpotens

menvebabkan terjadinva kecelakaan kepa. Untuk mengetahut  Komponen-
T b P menvebabkan kecelakaa — atu sistem dapat
ROMPONCSn x..l.'l:.' DeTpotensi -11»:1‘-;:'-';!';.”\.1”- KeceiaKaan Ed'ﬁ-ni suatu sistem :1.F il

dilakukan dengan MOCLUS /merthod Obtain Uut Sel).
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Gambar 4.4 FTA kecelakaan untuk pengelasan Asetelin
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abel 4.4 Mocus FTA kecelakaan kebocoran gas asetelin

Dan analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 14
basic event yang mana dikelompokkan menjadi lima penyebab utama kecelakaan
Dar hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam lima penvebab utama vang
menghasilkan prosentase sebagai benkut

* Karena kelalaian dan pekena adalah sebesar 30.4 %
e Kkarena kelalaian dan pengawas atau mandor sebesar 154

* karena peraturan yvang vang tidak jelas/ tegas sebesar 154 %
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+ Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 7.7 %o
» Karena kondisi peralatan dan lingkungan sebesar 30.7 %

Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok
penvebab utama kecelakaan kebocoran gas asetelin wakiu pengelasan asetelin
dimulai dari yang paling besar prosentasenya

a) Disebabkan karena kondisi peralatan yang kurang baik

b} Disebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekerja terhadap
keselamatan Kerja

¢) Dikarenakan oleh kelalaian dan mandor/pengawas

d) Disebabkan oleh peraturan yang kurang tegas

¢) Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan

kerja

4.2.5. Penggerindaan Benda Kerja

Berdasarkan data kecelakaan kerja, selanjutnya dikelompokkkan sesua
dengan jenis pekerjaan vang dilakukan schingga dani jenis pekerjaan itu dapat
dilakukan analisa dengan Fault Tree analysis.

Evaluasi FTA mempunvai beberapa keuntungan diantaranya adalah dapal
memberikan informasi penvebab kegagalan system yang mana berpotensi
menyebabkan terjadinva kecelakaan kerja. Untuk mengetahui  komponen-
komponen vang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu system dapat

dilakukan dengan MOCUS (method Obtain Cut Set).
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abel 4.5. Mocus FTA kecclakaan mata terkena gram waktu menggerinda
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Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 14
basic event vang mana dikelompokkan menjadi empat penyebab utama
kecelakaan. Dari hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam empat
penvebab utama vang menghasilkan prosentase sebagai benkut

e Karena kelalaian dan pekerja adalah sebesar 10 %
Karena kelalaian dari pengawas atau mandor sebesar 49.1 %o
e Karena peraturan vang vang tidak jelas/ tegas sebesar 10.3 %
Karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen sebesar 30.3 %
Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok
penvebab utama kecelakaan mata terkena gram wakiu menggerinda dimulai dar
vang paling besar prosentasenya
a) Dikarenakan oleh kelalaian dan mandor/pengawas
b) Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap keselamatan kerja
¢) Disebabkan oleh peraturan vang Kurang tegas
d) Disebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekena terhadap

Kesclamatan Kena
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4.2.6. Pengeboran Benda Kerja

Berdasarkan data kecclakaan kerja, selanjutnva dikelompokkkan sesual
dengan jenis pekenjaan vang dilakukan sehingga dan jenis pekerjaan ilu dapat
dilakukan analisa dengan Fault Tree analysis

Evaluasi FTA mempunyai beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat
memberikan informasi penyebab kegagalan system vang mana berpotensi
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Untuk mengetahmi komponen-
komponen yang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu system dapat

dilakukan dengan MOCUS /method Obtain Cut Set).
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Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 13
basic event vang mana dikelompokkan menjadi empat penvebab utama
kecelakaan, Dari hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam empat
penvebab utama vang menghasilkan prosentase sebagai berikut

e Karena kelalaian dan pekerja adalah sebesar 20.4 %

¢ Karena kelalaian dan pengawas atau mandor sebesar 6.6 %
o

e Karena peraturan yang vang tidak jelas/ tegas sebesar 20.2 %

e Karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen sebesar 52.8 %o

Dan hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam empat kelompok
penyebab utama kecelakaan badan terkena gram panas waktu pengeboran dimula
dan vang paling besar prosentasenya

a) Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan
kerja

b) Disebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekena terhadap
keselamatan kerja

¢) Disebabkan oleh peraturan yang kurang tegas

d) hnkarenakan oleh kelalalan dan mandor/pengawas
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l'abel 4.6.2 Mocus FTA kegagalan untuk pengeboran

Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 10
basic event yang mana dikelompokkan menjadi lima penyvebab utama kecelakaan
Dan hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam lima penyebab utama yang
menghasilkan prosentase sebagai benkut

e Karena kelalaian dan pekena adalah sebesar 16.5 %

o Karena kesalahan dan pengawas atau mandor sebesar 259 %
e Karena peraturan yang tidak jelas / tegas sebesar 3.7 %
e Karena kesalahan atau kekurangan dart manajemen sebesar 33.3 %
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V-39




Tugas Akhir (K5 1707 dnalisa Kecelakaarn Kerja Dengan FTA

e Karena kondisi peralatan dan hingkungan sebesar 12.95 %
Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok penyebab
utama kecelakaan tangan terkena mata bor waktu pengeboran dimulai dan vang
paling besar prosentasenya
a) Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan
Rerja
b) Inkarenakan oleh kelalaian dan mandor/pengawas
¢) Insebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekena terhadap
keselamatan kerja
d) [hsebabkan oleh kondisi peralatan dan kondisi lingkungan

¢} [isebabkan oleh peraturan vang kurang tegas

4.2.7. Pembubutan Benda Kerja

Berdasarkan data kecelakaan kerja, selanjutnya dikelompokkkan sesuai
dengan jems pekerjaan vang dilakukan sehingga dari jenis pekerjaan itu dapat
dilakukan analisa dengan Fawlt Tree analvsis (FTA).

Evaluasi FTA mempunyai beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat
membenkan informasi penvebab kegagalan sistem yang mana berpotens:
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Untuk mengetahui komponen-
komponen vang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu sitem dapat

dilakukan dengan MOCUS {method Obtain Cut Set)

[V =40




Pugas Akhir (K8 1704} Analisa Kecelakaan Kerfa Dengan F 1A

e —— —

cngal panas pada saat

mbubulan benda kerja

~

(3 ThETTaA DI Pekerza ceroboh dalan
¢ ik pekerjaan pembubutan

0 w [

T
) - ; [
| T

]
— Y — I Pekerja kurang memperhatikan Tidak memakai
Tidak ade Sarung tangan sudah
|

cara yany aman pendingin vang cukup |
kesadaran pekerya |

FUSak

r
1

— L | K.urang memperhatikan Pekerja kurang memahami |
I ; g I
Tidak ada sanesi Pengawns ! mandor ] pembubutan vang benar pentmgnya pendingin

aturan vang tegis tidak peduls

e |
A )
. ! -
o T | |
! |.—, fidak mengetlahm Belajar dan kebiasaan
= e = | manual operalion sehan - hari
e ' : . book
Manajemen kuran; | Midak ada strukiur L

S s - Ce>
=" e | |

Pekerga malas belajar
— S dan pengalaman
ik Ak Kl 1l

Gambar 4.7. FTA kecelakaan untuk pembubutan tangan tersengat panas waktu

pembubutan

V41




Tugas Akhir (K5 {701) Analiza Kecelakaan Kerpa Dengan FFTA

—_— — ——— ———— e e e o
Ll s and gal Gd s And pate L5615 Or gate G7 is Or gate | G8isOr gale G% s And gate | Cut Scts
r -
G 1
2i [ - Go r
84 ] 4 114 3
4 T 5 £9 152 z
{ L _ -
{ 2 ¥ 3 3 F
03 G5 is O (i% fi. i |
(s { } [, .-,'_.__ o 1.2 7.2)
LU | Gr.Go GR8.3 g2 82 7.1
Lpd Crily | q (id 4 Ly | 72 T3 T 4%
03 5.019 6.4 6.4 (8.3
| | =
G8 6.G0 5,69 39.10 Y
EE ' T GRd [ 6.Go 60,10 INTRCATT
| G7.Go ' | G8.Go M 14 T15.0.10)
[GRGif [ [ R4 8.4 (6910
[7.G69 | 7.9.10 (7010
| RGO T R5.10 IRTICRT

label 4.7. Mocus FTA kecelakaan tangan tersengat panas waktu pembubutan
Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 10

basic event yang mana dikelompokkan menjadi lima penvebab utama kecelakaan
Dan hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam lima penvebab utama yang
menghasilkan prosentase sebagai berikut

e Karena kelalaian dan pekerja adalah sebesar 38.5 %

e Karena kelalaian dari pengawas atau mandor sebesar 9.6 %

¢ Karena peraturan vang vang tidak jelas/ tegas sebesar 9.6 %

¢ Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 32.5 %

* Karena kondisi peralatan dan lingkungan sebesar 9.6 %
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Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok
penvebab utama kecelakaan tangan tersengat panas wktu pengeboran dimulai dan
vang paling besar prosentasenva

a) Disebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekena terhadap
keselamatan kena

b) [Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan
kenja

¢) Dikarenakan oleh kelalaian dari mandor/pengawas

di) [isebabkan oleh kondisi peralatan dan kondisi lingkungan

e} Disebabkan oleh peraturan yang kurang tegas

4.2.8. Pereparasian Roga Gigi Transmisi di Kamar Mesin

Berdasarkan data kecelakaan kerja, selanjutnya dikelompokkkan sesuai
dengan jems pekenjaan vang dilakukan sehingga dan jemis pekenjaan itu dapat
dilakukan anahisa dengan Faulr Tree analvsis.

Evaluasi FITA mempunyai beberapa keuntungan diantaranva adalah dapat
membenkan informasi penvebab kegagalan sisiem yang mana berpotensi
menvebabkan tenadinva kecelakaan kerja. Untuk mengetahum Komponen-

komponen vang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu sistem dapat

dilakukan dengan MOCUS (method Obtain Cut Set)
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Gambar 4 8. FTA kecelakaan untuk pemasangan roda gigi transmisi di kamar

mesin
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label 4.8, Mocus FTA kecelakaan untuk pemasangan

rodda g2 transmisi di kamar mesin
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Dan analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanyak 10

basic event vang mana dikelompokkan menjadi lima penyebab utama kecelakaan

[Jar1 hasil cut sets Kemudian dikelompokkan kedalam hima penvebab utama vang

m

11 1 b | b Iu i 1
enghasiikan prosentase sebagail berikut

Karena kelalaian dan pekena adalah sebesar 39.3 %
Karena kelalaan dan pengawas atau mandor sebesar 23.8 %

Karena peraturan vang vang tidak jelas/ tegas sebesar 10.7 %
karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen sebesar 15,1 °

Karena kondisi peralatan dan lingkungan sebesar 13.1 %

Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam hma kelompok

penvebab utama kecelakaan pemasangan roda gigi di kamar mesin dimulai dari

vang paling besar prosentasenya

wd

[Disebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekena terhadap
keselamatan kena

Dikarenakan oleh kelalaian dari mandor/pengawas

Disebabkan oleh kondisi peralatan dan kondisi lingkungan

Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan
kerja

[ isebabkan oleh peraturan vang kurang tegas
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4.2.9. Pekerjaan Blasting Dinding Kapal

Berdasarkan data kecelakaan kena. selamjutnva dikelompokkkan sesua
dengan jems pekerjaan vang dilakukan sehingga dan jemis pekerjaan i1tu dapat
dllanukan anansa dengan ol §rée araiyyis

Evaluasi FTA mempunval beberapa keuntungan diantaranva adalah dapat
memberikan informas: penyvebab kegagalan sysiem yang mana berpolensi
menyebabkan terjadinva kecelakaan kerja. Untuk mengetahm komponen-

Komponen vang berpotenst menyebabkan kecelakaan pada suatu system dapat

dilakukan dengan MOCUS {method Obtain Cut Set).
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Gambar 4.9.1 FTA kecelakaan untuk pekerjaan blasting dinding kapal
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label 49 1 Mocus FTA kecelakaan kerja akibat pekerjaan

Blasting dinding kapal

Dar analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanvak |
basic event vang mana dikelompokkan menjadi lima penyvebab utama kecelakaan
Dari hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam lima penyebab utama yang
menghasilkan prosentase sebaga berikut

e Karena Kelalaian dan pekerja adalah sebesar 29.2 %

* Karena kelalalan dan pengawas atau mandor sebesar 22.5 %

e Karena peraturan yang vang tidak jelas/ tegas sebesar 5.8 %

¢ Karena kesalahan atau kekurangan dari manajemen sebesar 11,7 %

V40
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« Karena kondisi peralatan dan lingkungan sebesar 30.8 %

Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok
penyebab utama kecelakaan pemasangan roda gigi di kamar mesin dimulai dan
VanNg paling besar prosentasenyva

a) [hsebabkan oleh kondisi peralatan dan kondisi lingkungan

) [Disebabkan oleh kelalalan atau ketidakmengertian pekerja terhadap
keselamatan kerja

¢) Dikarenakan oleh kelalaian dar mandor/pengawas

d) [hkarenakan manajemen kurang perhatian terhadap kondisi keselamatan
M.‘t'ill

¢} [aisebabkan oleh peraturan va ng kurang tegas

4.2.10. Pekerjaan Reparasi Pompa di kamar Mesin

Berdasarkan data kecelakaan kerja, selanjutnya dikelompokkkan sesuai
dengan jenis pekerjaan vang dilakukan sehingga dan jems pekerjaan itu dapat
dilakukan analisa dengan Fawdt {ree analysis

Evaluasi FTA mempunval beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat
membenkan informasi penyebab kegagalan sistem yang mana berpotens:
menyebabkan tenadinya kecelakaan kerja, Untuk mengetahwi komponen-
komponen vang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada suatu sistem dapat

dilakukan dengan MOCLUS (method Obtain Cut Set)
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Gambar 4,10, FTA kecelakaan untuk pekerjaan reparasi pompa di kamar mesin
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label 4.10. Mocus FTA kecelakaan kerja akibat pekerjaan

Reparas: pompa di kamar mesin
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Dari analisa Fault Tree Analysis (FTA) diatas, menghasilkan sebanvak 10

basic event vang mana dikelompokkan menjadi lima penvebab utama kecelakaan

Dari hasil cut sets kemudian dikelompokkan kedalam lima penyebab utama yang

'1";,?1le1,1\:5.\;1!‘ proseniase \x,‘l"il?{ii benkut

Karena kelalaian dan pekeria adalah sebesar 30 %

Karena kelalaian dan pengawas atau mandor sehesar 20 %
Karena peraturan vang vang tidak jelas/ tegas sebesar 20 %
Karena kesalahan atau kekurangan dan manajemen sebesar 20 %

Karena kondisi peralatan dan lingkungan sebesar 10 %

Dari hasil cut sets diatas, dikelompokkan kedalam lima kelompok

penyebab utama kecelakaan akibat reparasi pompa di kamar mesin dimulai dan

vang paling besar prosentasenya

=]

Disebabkan oleh kelalaian atau ketidakmengertian pekerja terhadap
keselamatan kerja

[mkarenakan oleh kelalaian dan mandor/pengawas

Disebabkan oleh peraturan va ng kurang tegas

Dikarenakan manajemen kurang perhatian terhadap keselamatan kena

Disebabkan oleh kondis) peralatan dan kondisi ingkungan
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BAB YV

ANALISA TINGKAT KESELAMATAN KERJA

5.1 Unsafe Act dan Unsale Condition
Untuk menganahisa tingkat kecelakaan di lokasi Galangan Kapal PT Peln
cabang Surabava, periode tahun1999 sampai dengan tahun 2001 dengan membag;
menurut penvebab utama kecelakaan kerja sebagai benkut
1. Unsafe Act
Linsale Conditon
Sehingga berdasarkan tabel kecelakaan kerja maka untuk tiap penode

dapat dibagi menjadi

Kecelakaan periode tahun 1999 — 2001

Penvebab
1990 20010 2001
Linsafe Act 11 11 8
Unsafe Condition 3 5 4

label 5.1 kecelakaan kenja berdasarkan penvebabnva

Dan tabel diatas maka dapat dibuat grafik kecelakaan kena sehingga dapat dilihat

Lingkat kecelakaan kerja untuk tiap periode berdasarkan penyebabnya
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Tigeis Akhir 1701)

Grafik Kecelakaan Kerja

=
m 4
m o 2
B3«
i u
42 "} (b= M ounssreac
L K .
x 1999 2000 2001 B Unsafe Condition
Perioda
Gambar 5.1 Tingkat kecelakaan kenja

Dar grafik diatas terlithat bahwa kecelakaan kenja vang diakibatkan unsafe
act dan unsafe condition terus mengalami penurunan ini berarti mengalami
peningkatan keselamatan digalangan kapal PT Pelni Surabaya..

Dimana pada unsafe act tiap periode dapat dibagi menjadi beberapa

tindakan perbuatan yang udak memenuhi keselamatan kena

Periode
lNndakan tidak aman
| 900 2000 2001
PP s = | 5
'tdak menggunakan peralatan pelindung 2 3 6
Menggunakan metode vang salah 4 4 -
vielakukan gerakan vang berbahava 4 |
Bersendau gurau bukan pada tempatnva | ! I

(Tabel 5.2 kecelakaan kerja unsafe act )
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Kecelakaan Kerja Unsafe Act

B 8 Tdk menggunakan alat

pemnadung

m menggunakan metode
l | yang saah
[-l_:_! B E B

Angka
Kecelakaan

D melakukan gerakan
yang saiah

1959 2000
Periode O Bersendau gurau tdk

pd tempatnya

Gambar 5.2 Kecelakaan kenja Unsate Act
Dari grafik diatas terlihat bahwa keelakaan kerja yang disebabkan karena
tidak menggunakan alat pelindung mengalami peningkatan 11 menunjukkan
kesadaran memakai pelindung din semakin hilang. Untuk kecelakaan kerja vang
disebabkan karena menggunakan metode yang salah, melakukan gerakan yang
salah, bersendau gurau tidak pada tempatnva mengalami penurunan ini

menunjukkan kesadaran pekerja semakin tinggi

Sedangkan untuk unsafe condition dibagi menjadi beberapa keadaan

lingkungan vang tidak aman vaitu

Penode

kondisi tidak aman

WT ] 2000 001
Peralatan kena / mesin vang kurang effectif = 2 ]
| emperatur Kurang aman m :
Lingkungan kurang aman . 2 3
Kondisi bahava di atmosfer . = - .
Ventilasi kurang baik . - - 5 ' -
Tidak adanya tanda penngatan . o . -
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Mingkat kebisingan tinggn - - -

Bahava radias . : :

Tabel 5.3 Kecelakaan Kerja Unsafe Condition

Kecelakaan Kerja Unsafe Condition

D L B O

Angka kecelakaan
=3

) 9 S % 8 . § 3%
ﬂ“‘;‘;..r:.--n:.,'i:m:;z ;&.’,i'—“;-:
SELBERSFE I Bl iE B Periode 1999
p = B8 45 % £ 8 = o
i F= @& &8 &n =
e la = = | periode 2000
0O Periode 2001
Penyebab Kecelakaan

Gambar 5.3 Kecelakaan Kerja karena Unsafe Condition
Kecelakaan kerja vang terjadi karena unsafe condition banyak disebabkan
karena peralaan vang tidak effektif, lingkungan yang tidak aman. serta tidak
adanya tanda penngatan tetap jumlahnya selama tiga tahun terakhir terus

mengalami penurunan

5.2 Tingkat keparahan
I'ingkat keparahan pada kecelakaan para pekerja di lingkungan Galangan
kapal PT Pelni Cabang Surabaya, dibagi menjadi beberapa tingkat vaitu
|. Kematian
2, Cidera vaitu menyebabkan cidera dibagi menjad :

- MInor

f
V-4
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e e

e =

Moderate
Serous
Dimana masing-masing cidera tersebut mengakibatkan
- Hilangnva jam Kena
l'idak hilangnya jam kerja
Di bawah menunjukkan pengelompokan kecelakaan kerja berdasarkan akibat dan
Jems
Periode
lngkatan cidera LTA/NLTA

1999 | 2000 | 2001

Minor | NLTA T 33 | W 9

Moderate LTA mea Fopd 1
| Serious ' LTA | 2 2 |
Kematian ' LTA | = : [ 1

label 5.4 Pengelompokan Kecelakaan Kena Menurut OSHA

Grafik Tingkat Kecelakaan

x 10 O Mnar
E _E - £ B Noderata
g 3 ﬁ 0 O Sarious
= 1999 2000 2001 O Kermatian
Periode

Gambar 5.4 Tingkat Kecelakaan Menurut OSHA
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Trigaes Akhir ¢170/1)

Dan grafik diatas terlihat bahwa tingkat kecelakaan (minor, moderate.
serius) terus mengalami penurunan jumiah sedang untuk kematian pada tahun

2001 terjadi satu kali itupun disebabkan karena faktor sakit mendadak

5.3. Analisa Tingkat keselamatan
Untuk mengukur tingkat kecclakaan kerja berdasarkan katagon kecelakaan

kerja vang kehilangan hari kena vang tenjadi selama penode tertentu. Maka
digunakan rumus sebagal benkut
niC x 200 000

R ————
N

Dimana
IR lngkat kecelakaan kerja
nC jumlah kecelakaan kerja
N Jumlah jam kena seluruh pekena
N 300 pekerja x 40 jam x 50 minggu

UL OO j1am

ntuk Nila [ = Selamati

IR2 - IR
STS i
[R]1 + IR2
[Dimana
R1 l'ingkat kecelakaan tahun yang lalu
K2 I'mgkat kecelakaan tahun sekarang

V-
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Perhitungan berdasarkan pembagian katagori kecelakaan dan kedua rumus
diatas dibagi menjad

A. kecelakaan vang tidak dibedakan menjadi beberapa katagon

Fabiis | P ey oy [P . T
L AUl nECCIAKAan R STS
= e
# B 533 0.1C
WY '!: Fe -D 4

label 5.5 Ukuran Statistik Kecelakaan Kerja Menurut OSHA

Grafik IR Kecelakaan Kerja

IR

i
-

CGambar 5.5 Tingkat Keparahan Menurut OSHA

Grafik STS kecelakaan Kerja

Milai

Tahun

Gambar 5.6 STS Kecelakaan Kerja Menurut OSHA
Dan grafik diatas terlihat bahwa tingkat kekerapan dari tahun ketahun
mengalami penurunan im menunjukkan kemajuan dan jika dilihat dan gratik mila
tingkat keselamatan periode 1999-2000 adalah -0,10 dan peniode 2000 -2001]
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adalah — 044 hal i1 belum mengalami perubahan vang berarti, tetapr jika
dibandingkan nilai dua penode tersebut terlihat ada kenaikan milan berart
peningkatan hasil

B. Kecelakaan vang dibedakan menjadi 4 katagon

Katagor ahun Kec kera

=

STS

Minor 14 4 67
Moderate I 0.33
1959 ——

o
()

o2,
=]

Serious

Kematian - 0
Minor 12 4 00 023
Moderate L 087 )

2000 . —
Serious

Kematian - 0.00
Minor g | 3.00
Moderate I | 0.33

2001 S .-

035 | o9

t
—
o
|
|2 o o
o |2
o O

=
sl
G | OO

o
a3

Serious |

Kematian ] . 0.33 0.58

label 5.6 kecelakaan Kerja Menurut Katagon
Grafik IR berdasarkan 4 Katagori

;3 31 o= =

1999 2000 2001

L OJ

Nilai

Tahun

Gambar 3.7 Tingkat Keparahan Menurut Kategon
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Grafik STS Kecelakaan Kerja

- €

= 5 . I

=

: ‘ o | wic |l B - o
; - = = = = = 2 - HSTS

SE 053 ALAE KO-

2 i - <

0 20
Katagori

Gambar 3.8 STS Menurut Kategon
Dilihat dan grafik STS bahwa nilai tingkat keselamatan untuk semua
kategonn masth belum mengalami perubahan secara statistik, tetapr jika
dibandingkan sclama dua penode untuk kategon minor, moderat, serius
mengalami peningkatan sedang untuk kategon kamatian mengalami kanaikan
pada tahun 2001
C. Kecelakaan vang dibedakan berdasar akibatnya yaitu mengakibatkan kehilanan

jam kerja (LTA) atau tidak mengakibatkan kehilangan jam kerja(NLTA)

lahun LTA / NLTA Kec IR 5TS
r'A
1 Q400 il
M \ 14 PR
45
LLTA - e T
| B S
_-'Il' i
%11 A f
| |4 e %
o 4 87 Q.00
LTA 3 "
1.00 .14
1001
NLTA b 4
3.00 0.22

label 5.7 Kecclakaan Kerja Menurut Katagon Dan Akibatnya
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Grafik Nilai IR Kec Kerja
Fit _
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T Tatal 2Tl |

1900 LA |

Kategori Tiap Tahun

Gambar 3.9 Tingkat Keparahan Menurut Kategon Dan Akibatnva

Grafik STS Kec Kerja

= i mSTS
Z 010 LTA NLTA Eral | MET ey
020 2000 ' 2007
030

Katagori Tiap Tahun

Gambar 5.10 STS Menurut Kategon Dan Akibatnya
Nilar tingkat kekerapan kecelakaan vang mengakibatkan kehilangan jam
kerna mengalam kenaitkan pada tahun 2000 dan tahun 2001 mengalami penurunan
seperti tahun 1999 1m berarti tahun 2000 kehilangan jam kerja terbeasar selam
tiga tahun. Nilai tingkat keselamatan kena (STS) secara umum masih dalam batas

udak mengalamn perubahan vang berarti (antara — 2 sampai + 2) tetapi jika

dibandingkan untuk tiap penode maka terlihat peningkatan keselamatan
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BAB VI
FINJAUAN PELAKSANAAN SISTEM MANAJEMEN K3

DI GALANGAN KAPAL PT PELNI SURABAYA

6.1 Tinjauan Umum
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kena (SMEK3) wapb
diterapkan di tempatl kerja yang mempekerjakan tenaga kerja scbanvak seratus
orang atau lebih dan atau mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh
karakteristik proses atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan kecelakaan
kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran, dan penyakit akibat kerja,
dimana SMK3 di tempat kena dilaksanakan oleh pengurus, pengusaha dan seluruh
tenaga kerja sebagai satu kesatuan yvang terpadu
Adapun kewajiban perusahaan dalam menerapakan SMKS adalah
a) Menetapkan kebijakan Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) dan
manajemen komitmen terhadap penerapan SMK3. Pengusaha dan
pengurus tempat kerja harus menetapkan kebijakan K3 serta menunjukkan
komitmnnva terhadap K3 vang diwujudkan dengan menempatkan
orgamsasi K3, menyediakan anggaran. tenaga kerja dibidang K3
disamping itu pengusaha dan pengurus juga melakukan koordinas
terhadap perencanaan K3, melakukan penilaian kerja dan tindak lanjut
pelaksanaan K3
b1 Merencanakan pemenuhan kebrjakan. tujuan, dan sasarn penerapan K3

Dalam merencangkan kegiatan K3 perusahaan harus memuat tujuan,

— ———————————
—— B
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sasaran dan indikator keinerja dengan mempertimbangkan identifikasi
sumber bahava, penilaian resiko bahava. dan tingkat pngendalian bahava
sesuai dengan peraturan perundangan vang berlaku

Menerapkan kebijakan k3 secara cfektif dengan mengembangkan
kemampuan dan mekanisme pendukung vang diperlukan untuk mencapai
kebijakan, tujuan, dan sasaran K3. Suatu tempat kerja dalam menerapkan
kebijakan K3 harus dapat mengintegrasikan Sistem Manajemn K3 dalam
Sistem manajemen Perusahaan vang sudah ada

Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja K3 serta melakukan
tindakan perbaikan dan pencegahan. Dalam mengukur dan mengevaluas
kinerja K3 untuk menentukan tingkat keberhasilan serta menetapkan
tindakan perbaitkan vang diambil. perusahaan dapat melakukan dengan
inspeksi, audit internal SMK3 dan audit Sistem Manajemen K3 vang
dilakukan oleh badan audit independen

Meninjau sccara teratur dan meningkatkan pelaksanaan SMK3 sccara
berkesinambungan dengan tujuan memngkatkan kinerja K5. Perusahaan
harus meminjau secara teratur dan selalu meningkatkan kinena K3 vang

tclah dicapai agar selalu efektif sesuai tuntutan vang ada

6.2 Tinjauan Pelaksanaan SMK3 di Galangan Kapal PT Pelni Surabaya

Manajemen keselamatan kenja galangan kapal PT Pelni cabang Surabava

vang telah diberlakukan selama ini, dapat kita bahas berdasarkan data-data survai

di lapangan dan dan analisa pada bab IV dan bab V sesuai dengan pedoman

V1.2
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penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja (SMK3) sebaga
DCrikul
Komitmen dan Kebijakan
a) Kepemimpinan dan Komitmen pengurus terhadap keselamatan dan
kesechatan kerja masih Kkurang jelas dan tegas, terlihat terhadap
penempatan organisasi yang menentukan keputusan perusahaan,
walaupun orgamsasi K3 disamakan dengan orgamisasi perusahaan
tetapi dalam kenyataannva organisasi K3 itu tidak dapat berjalan sesua
dengan fungsi dan perannva. Karena personel Kurang mempunya
tanggung jawab, wewenang dan kewajiban vang kurang jelas terhadap
K3, Komitmen terhadap anggaran, tenaga kerja vang berkualitas dan
sarana-sarana lain tidak terlihat dilapangan terbukti untuk peralatan
pelindung dan tanda-tanda peringatan bahaya kenja di lapangan dan di
worshop masih Kurang
b) Komitmen dan kebijakan terhadap tinjauan awal keselamatan dan
kesehatan kenja sudah cukup, walaupun komitmen hanya sebatas pada
lesan dan tidak terhihat secara langsung atau tidak tertulis dan
lEerprosedur vang jefas
¢) Tidak ada kebiyjaksanaan keselamatan dan keschatan kerja vang dibuat
tertulis dan ditandatangani olch pengusaha atau pengurus yvang memuat

vist dan tujuan perusahaan, komitmen dan tekad melaksanakan K3
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2) Perencanaan

a) Perencanaan terhadap identifikasi bahava, penilaian dan pengendalian
resiko dan kegiatan sudah ada tetapi tidak pemah dibuat dalam bentuk
lertulis

b) Perencanaan untuk peraturan perundangan tentang K3 oleh pengurus
belum pernah dilakukan

¢) Perencanaan tujuan dan sasaran kebijakan K3 dibuat dengan tidak
memenuhi kualifikasi,  perencanaan indikator kinena  tidak
menggunakan indikatoryang dapat diukur, serta perencanaan kegiatan
awal dan vang sedang berlangsung tidak menyesuaikan dengan fungs
dan tingkat manajemen perusahaan yang bersangkutan

3} Penerapan

a) Penerapan terhadap jaminan kemampuan sumber dava manusia vang
memiliki Kkualifikasi sudah benalan terbukti dengan persoml vang
mempunyval kualitas vang cukup baik, tetapi untuk masalah sarana dan
dana vang memadai sesuai dengan Sistem Manajemen K3 belum dapat
terpenuhi. Jaminan terhadap integrasi Sistem Manajemen K3 kedalam
sistem manajemen perusahaan sudah cukup baik, sedang untuk
)Jaminan kemamapuan tanggung jawab dan tanggung gugat belum
berjalan  sesuai  dengan vang diharapkan. Pengurus belum
menunjukkan komitmennva terhadap K3 malalui konsultasi dalam

menerapkan Sistem Manajemen K3, terhihat dengan tidak ikutnva
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tenaga kena dalam pertemuan dan konsultasi. Tidak pernah adanva
kompetens: kerja dan pelatihan dan setiap tenaga kenja di perusahaan
Kegiatan komumkas) dua arah vang effektif belum berjalan dengan
baik walaupun merupakan sumber penting dalam menerapkan Sistem
Manajemen K3 imi dimungkinkan kurang adanya keterbukaan antara
kedua belah pihak baik pengurus maupun tenaga kerja, belum ada
kejelasan prosedur pelaporan informasi vang terkait dan tepat waktu
dalam usaha manjamin SMK3 dipantau dan ditingkatkan

Untuk masalah pendokumentasian khususnya vang berhubungan
dengan keselamatan kerja baik untuk proses dan prosedur kegiatan
perusahaan, peranan dan tanggung jawab serta untuk laporan kejadian
kecelakaan belum berjalan dengan baik

Identifikasi terhadap sumber bahaya sudah dilakukan walaupun hanya
sebatas 1dennkasi secara umum dan belum terdokumntas: tetapl untuk
tindak lanjutnva seperti penilaian resiko. tindakan pengendalian
terhadap sumber-sumber bahava yang ditemukan dalam identifikasi
belum berjalan. Pembuatan prosedur dan instruks: kenja hanva memuat
jemis pekerjaan vang dilakukan, belum memuat prosedur melakukan
pekerjaan vang aman dan selamat. Selain prosedur kerja. perusahaan
juga belum mempunyai prosedur untuk menghadapi keadaan darurat
atau bencana, prosedur menghadapi insiden (penyediaan fasilitas P3K

belum memadai), serta prosedur rencana pemulihan keadaan darurat

Pengukuran dan Evaluasi
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Perusahaan telah melakukan inspeksi keselamatan kerna tetapi belum
mempunval  prosedur vang jelas untuk inspeksi. pengupan dan
pemantauan vang berkaitan dengan tujuan dan sasaran K3
5) Tinjauan Ulang dan Pemingkatan

Untuk pelaksanaan tinjauan ulang Sistem Manajemen K3 secara
berkala untuk  memjamin  kescsuaian dan  keefektifan  vang
berkesinambungan dalam pencapaian kebijakan dan tujuan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) belum terlaksana.di galangan

kapal PI Pelni cabang Surabaya
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BAB VII

KRESIMPLLAN

Dan hasil analisa kecelakaan kerja dengan FTA (Fault Tree Analvsis),
analisa ungkat keselamatan kena dengan Standart OSHA (Ocuparional Safety anl
Healt Admimistration)  dan tmauan pelaksanaan SMK3 (Sistem Manajemen
Neselamatan dan Kesehatan Kerja), maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut

I} Dan data-data kecelakaan kerja vang didapat, diketahur lokasi-lokasi di
area galangan kapal PT Pelni Surabaya yang mempunyai potensi terhadap
terjacdhinva kecelakaan. Lokasi itu adalah

a) i dalam workshop khususnva bagian mesin bubut. mesin frais
mesin sekrap. mesin gergaji. mesin gerinda, kompresor, dan mesin
bor

b} [ depan workshop khususnva teras untuk menvimpan tabung-
abung asetelin dan tabung oksigen

¢) D vard depan bangunan gardu PLN dimana banvak terdapat
tumpukan matenal plat dan benda-benda lamn vang tidak teratur

d) D bengkel fabrikasi khususnyva tempat peralatan las dan tempat
pemotongan plat

¢) L vard khususnya depan bengkel fabrikasi (mesin blasting)

) Di sekitar graving dock khususnya tempat peralatan mesin las dan

peralatannya
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g) Tempat tabung asetelin dan tabung oksigen vang dipasang pada
sistem perpipaannya. (di sebelah graving dock)

2) Dan analisa dengan Fault Trec Analysis didapatkan faktor-faktor
penvebab  terjadinva  setap kecelakaan vang terperinci.  Penyebab-
penvebab tersebut dikelompokkan menjadi lima penvebab utama dan
kemungkinannyva dalam prosentase

a) karena kesalahan/ketidakmengertian pekerja terhadap keselamatan
kerja di tempat kerja sebesar 36.6 %

b) Karena Kkesalahan/kelalaian dan mandor/pengawas pekerjaan
terhadap pekerjaan pekerja dan din pekerja sebesar 18.1 %

¢) Karena kekurangjelasan dan ketidaktegasan dan peraturan yang
berlaku di perusahaan sebesar 14.9 %

d) Karena manajemen vang kurang memberi perhatian terhadap
keselamatan Kerja di tempat kerja sebesar 22.9 %

¢) karena faktor peralatan dan kondisi lingkungan vyang tdak

baitk/aman sebesar 13.4 %

Dan analisa tingkat keselamatan kena kecelakaan vang tepadi antara

W01

tahun 1999 terbesar disecbabkan oleh tindakan/perbuatan vang
berbahava. kemudian Karena kondis1 yang tidak aman

4} Tingkat kecelakaan kerja yang mengakibatkan hilangnya jam kerja untuk
tahun 1999 sebesar 1,00 dan untuk tahun 2000 sebesar 1,33 dan 2001

adalah 1,00 milar im menunjukkan bahwa kecelakaan kena tahun 2000

lebrh sering dibanding tahun 1999 atau 2001
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5) Untuk nilai tingkat keselamatan vang mengakibatkan hilangnya jam kena
penode tahun 1999 - 2000 sebesar 0.14 dan peniode tahun 2000 - 2001
schesar 0,14, Nilai diatas termasuk  antara -2 dan +2 hal 1m1 berarti
menurut OSHA bahwa usaha keselamatan kenja baik periode 1999-200
ataupun 2000-2001 belum mengalarm perubahan vang berarti, tetapi jika
dibandingkan nilai1 STS dua periode antara 0,14 dan -0.14 dapat dikatakan

terjadi peningkatan keselamatan kena walaupun tidak begitu berarti
6) Secara umum pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan Dan

Kesehatan Kerja (SMK3) digalangan Kapal PT Pelmi Surabava masih

perlu pemingatan vang lebih besar
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anggal diberikan tugas : 28 Februari 2002
l'anggal diselesaikan tugas
udul Tugas Akhir : Analisis Keselamatan Kerja Di Galangan Kapal PT Pelni

Cabang Surabaya,

surabaya, 13 maret 2002
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
JURUSAN TEKNIK SISTEM PERKAPALAN
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA

Sckretariat : Gedung WA Kampus [TS Keputih Sukelilo Surabaya, Telp. 5994251-5 Ext. 1100-1103, Fax. 5994734
E-mail : mare its&surabaya wasantara.net.id

Nomor - 120/K03.4.3/71 /0 14 Maret 2002
Lampiran:
Perihal : Permohonan data untuk

menve ]l esal kan Tugas Akhir.

Kepada = ¥YiLh., EKepala Galangan
PT. Pelnt Cabang Hurabaya
i1

SURAMAY AL

Memperhatikan kepentingan mahasiswa untuk menyelesaikan
Tugns Akhir dan sesuai dengan kurikulum yvang ada di
Jurusan Teknik Sistem Perkapalan, dengan ini kami mohon
dengan hormat bhantuan Bapak agar mahasiswi kami
berikual,

Sigit Pramualyo Nrp. 4299 109 602

diperkenasnkan mencari  data di instansi vang Dapak
pimpin untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Data vang diperlukan

L. Peralatan galangan.

_—i lL.ay oul galangan.

o P'roscedur kerja/kebijaksanaan perusahaan Lonbang Kd
4. Data kecelakaan kerja.

Demikian atas perhatian dan kerijasamanva, Kkami ucapkan

Lerimia R wnih.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
JURUSAN TEKNIK SISTEM. PERKAPALAN
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA

Sekretaniat : Gedung WA Kampus ITS Keputih Sukolilo Surabaya, Telp. 5994251-5 Ext. 1100-1103, Fax. 5994754
E-mail : mare_its&surabaya wasantara.net.id

Nomor (03 /KO3 4.3/PP2002 4 Maret 2002
Lampiran
Perihal Permohonan pengambilan data

untuk penulisan Tugas Akhir

Kepada Yth. Dircktur PT. Sucofindo
JIn. Kalibutuh No. 215
SURABAYA,

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir KS.1701 di Jurusan Teknik
Sistem Perkapalan dan memperhatikan kepentingan mahasiswa, dengan
it kami mohon dengan hormat bantuan Bapak agar mahasiswa kami
berikut

- Sigit Pramulyo Nrp. 4299 109 602,

Diperkenankan mencari data-data di instansi yang Bapak pimpin untuk
meyelesaikan Tugas Akhir tersebut.

Data vang diperlukan
Literatur - literatur tentang SMK 3 Perusahaan.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih

Masroeri,M.Eng
407 591




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
JURUSAN TEKNIK SISTEM PERXAPALAN
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA

Sekrctariat - Gedung WA Kampus IS Keputib Sukolito Sursbaya, Telp, S994251.5 Ext. 11001103, Fax. 5994754
E-mail ; mare is&surabayn wasantara net id
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Yl Balai Keselamatan Kerjn & Hiperkes
Mo Dukioh Menangeal 122,
SURABAYA,

Dalam rangka penyelesaian Tupas Akhir KS 1701 di Jurusan Teknik
Sistem Perkapalan dan memperhatikan kepentingan mahasiswa, dengan
int kami mohon dengan hormat bantun Bapak agar mahasiswa kami
berikut

- Sigit Pramulyo Nrp. 4299 109 602.

Diperkenankan mencari data-data / meminjam buku di instansi yang
Bapak pimpin untuk meyelesaikan Tugas Akhir tersebut.

Data vang diperlukan :

Data kebakaran; Alat angkut; A fanajemen kesclamatan.
- Data B3; Dasar-dasar K3; Peraturan tentang K3 dan Literatur K3
Data Listrik; Las

Demikian atas bantuan dan Kerjasamanya, kami ucapkan terima kasihy




DAFTAR INVENTARIS
GALANGAN KAPAL PT PELNI CABANG SURABAYA

No Nama peralatan Jumlah Ka;m_sim.ﬂ
I Graving dock . 1 unit 3000 Dwt
2 ' Crane - 1 buah - 25 ton
Fag Boat | 1buah | 350PK
4 Generator set | 1buah - 250 kVa
5 | Truck I 1 buah I Ston
6 | Listrik PLN Iset | 5500kVa
i 7 | Compressor o I unit -
i 8 | Mohil B | buah | Kijang

Mengetahu
Kepala Produksi galangan kapal PT Pelni

Cabang Surabava_

Il.l/r'/j i
1) P g R
Ty =f. =

T Legown ™
r. Lecowo i

o,

3




DAFTAR PERALATAN KERJA
GALANGAN KAPAL PT PELNI CABANG SURABAYA

No Nama pera%a_tan Jumlah
Mesin Bubut I 4 buah
2 | Bor frais 2 buah
3 | Mesin Slep - | buah
1 Mesin Sekrap | buah
3 | Trafo las 32 buah
6 I Bending Plat . | buah
T | Brander potong 50 set
8 Brender las HE : 40 set
9 Bending las : 1 set
10 Gergaji mesin - i | buah
’ 11 Dongkrak - ‘ 4 buah
12 lackel B ‘ 10 buah

Mengetahu
Kepala Produksi Galangan Kapal PT Pelni

Cabang leh 1va

«m LA AL{,W

Ir I.h.__-uun




DATA KECELAKAAN KERJA
GALANGAN KAPAL PT PELNI
CABANG SURABAYA

: Jems kecelakaan
l'ahun ; Jumlah
Meninggal (acat tetap Cacat fungsi = Kecelakaan ningan

1000 | ' . : 14 17
2000 | 2 2 12 16
2001 I I 2 . 9 13

Mengetahui,

Kepala Produksi galangan kapal PT Pelm

Cabang Surabaya




Kecelakaan yang terjadi di galangan kapal PT Pelni cabang Surabaya

periode tahun 1999 sampai tahun 2000

" No Tanggal Uraian Kerusakan " lokasi | Gol
1 | 12/01/1999 Tangan terjepit p".;ﬂ . Tangan luka dan dl._].-.’ihti | Di vard . Ringan
12 [ 25/01/1999 | Kaki tersandung besi | Kaki lecet | Di vard | Ringan
3 02/02/1999 | Kaki kejatuhan roda gigl . Kaki luka dan di_iahi_f_ | D1 kapal L Ringan
4 | 23/02/1999 | Kaki terjepit  plat  saat | Kaki lecet == | Diyard | Ringan |
menurunkan plat dari crane
5 09/03/1999 | Tangan tergores plat - Tangan lecet D shop ' Ringan =
16 15/04/1999 | Kaki Li'_iai‘uhnﬁ tabung oksigen | Kaki memar  Di shop | Cacat
tetap
17 129/04/1999 | Kaki kejatuhan besi | Tulang kaki retak Di kapal | Ringan
'8 | 01/05/1999 | Terpeleset di I;tr.:_gu kapal | Kaki, tangan memar dan | Di kapal L Ringan
I-\.‘_,:-:[

9 11/05/1999 | Tersengat listrik daru kabel | Kram Diyard | Ringan

| kelupas
F10 | 02/06/1999 kKepala terbentur lantai atas Hupzﬁzl mermnar Di kapal I E{mgan_
kapal
11 | 23/06/1999 | Mata terkena gram besi | ‘Mata berair I'Di shop | Cacat |
fungsi
12 | 16/07/1999 | Crane menabrak dinding dock . Pagar besi patah D yard I Ringan
13 | 04/08/1999 | Mata terkena gram besi saat | Mata berair Dl_sl:mp | Ringan =
mengebor
|14 | 09/09/1999 | Tangan tersengat panas benda Ianganm | Di shop | Ringan
15 | 17/09/1999 | Truk tncnahrammn_l-\:ua plat | Plat berserakan l..'l.t_}-'.'EL-i Ringan =)
16 | 27/11/1999 | Jari Tqizﬂuh_-dn_ plat  saat | Jari pmu-s L‘Ji-ﬂ_',-'urd Cacal BN
| | menurunkan plat dari crane tetap
| 17 i 09/12/1999 | Tangan terkena mata bor I Tangan luka Di shop | Ringan

Kepala Produksi galangan kapal




No Tanggal

| . 06/01,2000
2 17022000
X IR ETRN ]
4 | 29/0372000
[ 5 '||:~¢.||1_“-'!|u-
[6 | 21/04/2000

7 1 06/0572000

8§ | 17/06/2000

sampai dengan tahun 2001

Kecelakaan vang terjadi pada tahun 2000

Uraian Kerusakan Lokasi = Golongan
Orang jatuh terkena plat | Kaki terluka Di yard | Ringan
| Kaki kejatuhan roda gigi ' Kaki luka dan dijahit 'Di | Cacat
kapal fungsi
Tangan terkena “kawat | l'angan terluka Di yard .Rln?nn
seling snal akan
mengangkat plat
Kepala terbentur dengan ‘ Kepala memar | Di yard - Ringan
hook crane
' Mata terkena gram besi | Mata terluka Di vard | Cacat
saal blasting I tetap
Udara bocor dan selang, | Mata terluka Di x’ud | Ringan
debu terkena mata
Kaki  terkena  tabung | Kaki terluka Di shop | Ringan
oksigen yang jatuh
Tangan Keseleo saat repair L Tangan keseleo Di Cacat
silinder kop kapal fungsi
K.abel las listrik konslet ' Kabel terbakar ' Di }-'ard_ Ringan
Jari tangan terkenan mata | Jari tangan luka Di slloh 1 Ringan
bor
Orang jatuh dari tangga | Orang terluka dan | D1 dock | Cacat
portable pingsan tetap
Selang las asetilen bocor Hampir kebakaran Divard | Ringan

Plat

[9 | 01/07/2000
— -
| 10 | 11/07/2000
11 | 0072000 |
12 | 10/08/2000
13 | 2/0972000
14 061072000
15 | 11/11/2000 |
16 | 03/12/2000

I Bak tabung

masuk dalam mesin

gerinda

Kran pipa pembuangan air
laut bocor

Kaki tersandung plat

cranc

Kepala Produksi Galangan kapal
PT Pelmi cabang Surabaya
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Ir Legowo

Tangan

gerinda rusak

tergores,

D1 shop

Proses

terhenn

pengurasan

' K:ﬂ-ﬂ terluka

Bak rusak

Dn vard

| Di vard

Ringan

Ringan

Ringan




Kecelakaan vang terjadi pada tahun 2001

sampai dengan tahun 2002

| No | Tanggal - Uraian - Kerusakan Lokasi fiﬁlungan
1 | 12/01/2001 | Kaki terkena besi | Tulang kaki retak | Di kap? Ringan .
2 106/02/2001 | Mata terkena gram besi | Mata terluka D1 yard | Cacat tetap

saal blasting

3 24/03/2001 | Selang las asetilen bocor | Hampir kebakaran Diyard | Ringan

(4 | 21/04/2001 | Udara bocor dari selang, | Mata terluka | Di yard _Riny_:m

debu terkena mata

'S | 02/05/2001 | Kabel las listrik konslet _m | Di }'aFni-ﬁ@

|6 | 29/05/2001 | Mata terkena }zram.l.n__szam | Mata berair | Di s‘noﬁ | Cacat

| fungsi

! 7 | 16/06/2001 | Kaki terkena tabung | Kaki terluka | D shop _Rm;[_TI
| oksigen yang jatuh

‘ 8 | 12/08/2001 | » Orang meninggal _ meninggal
19 | 19/09/2001 | Udara bocor dari selang, | Mata terluka | Di yard | Ringan

| | debu terkena mata

P— | —
10 | 10/10/2001 | Kaki kejatuhan roda gigi | Kaki luka dan di jahit | Di kapal | Ringan

11 | 06/11/2001 | Kaki tersandung plat Kaki terluka Diyard | Ringan |
] 4 e - \
12 | 11/12/2001 | Mata terkena gram besi | Mata berair Di shop | Ringan I

saat mengebor

Kepala produksi galangan kapal

PT Pelni cabang Surabaya
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Penempatan matenal dan komponen di vard




fenempatan tabung oksigen dan asetelin di shop
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Kondisi di dalam workshon mesin produks:




Peralatan mesin las di sekitar eravinge dock

Peralatan las vang tercecer



